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KONSEP PENDIDIKAN ANAK PERSPEKTIF AHMAD YASIN ASYMUNI
1963-2021

LAILA NADZIFATUS SYARIFAH
NIM. 2017402183

ABSTRAK

Anak merupakan subjek sekaligus objek di dalam pendidikan dan menjadi
generasi penerus dalam membangun sebuah peradaban bangsa di masa yang akan
datang. Namun melihat realitas yang terjadi di lapangan, kemerosotan akhlak terjadi
pada usia anak-anak. Melihat fenomena tersebut, khususnya terkait kemerosotan
akhlak atau attitude yang terjadi di lingkungan tempat tinggal seperti kenakalan yang
dilakukan oleh anak, anak kurang bersemangat dalam melakukan aktivitas (malas-
malasan), rendahnya tingkat kejujuran pada anak, dan lain sebagainya. Dalam hal ini,
lingkungan keluarga khususnya orang tua menjadi sangat penting di dalam
memberikan pendidikan kepada anak sejak dini.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan konsep pendidikan anak
perspektif Ahmad Yasin Asymuni dan merelevansikan dengan Pendidikan Agama
Islam saat ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis atau metode sejarah (historical method) yang merujuk pada pemikiran
Kuntowijoyo, sedangkan jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan. Sumber data
primer berupa kitab Tarbiyatul Walad karya Ahmad Yasin Asymuni dan sumber
sekunder berupa referensi yang berhubungan dengan fokus penelitian. Pengumpulan
data dengan menggunakan metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
pendekatan analisis isi (content analysis).

Adapun hasil penelitian ini yaitu konsep pendidikan anak perspektif Ahmad
Yasin Asymuni mencakup berbagai pembahasan yaitu, hakikat pendidikan, fase
perkembangan anak, tujuan pendidikan anak, hakikat pendidikan keluarga, materi
pendidikan anak, serta relevansinya dengan pendidikan agama Islam saat ini. Ahmad
Yasin Asymuni memandang makna pendidikan anak adalah sesuatu yang tidak bisa
dipisahkan satu sama lain. Dalam pendidikan anak peran keluarga, khususnya orang
tua sangat besar sehingga keberhasilan seorang anak baik secara moral maupun
intelektual sangat bergantung pada bagaimana didikan dari kedua orang tuanya.
Adapun konsep pendidikan menurut Ahmad Yasin Asymuni memiliki relevansi
dengan pendidikan agama Islam saat ini ditinjau dari berbagai aspek-aspek yang ada.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Anak, Ahmad Yasin Asymuni



CHILDREN'S EDUCATION CONCEPT AHMAD YASIN ASYMUNI'S
PERSPECTIVE 1963-2021

LAILA NADZIFATUS SYARIFAH
NIM. 2017402183

ABSTRACT

Children are both subjects and objects in education and are the next
generation in building a national civilization in the future. However, looking at the
reality that occurs in the field, moral decline occurs at the age of children. Seeing
this phenomenon, especially related to the decline in morals or attitudes that occur in
the living environment, such as mischief committed by children, children being less
enthusiastic about carrying out activities (lazy), low levels of honesty in children, and
so on. In this case, the family environment, especially parents, is very important in
providing education to children from an early age.

The aim of this research is to describe the concept of children's education
from Ahmad Yasin Asymuni's perspective and make it relevant to current Islamic
Religious Education. The approach used in this research is a historical approach or
historical method which refers to Kuntowijoyo's thinking, while the type of research
is library research. The primary data source is the book Tarbiyatul Walad by Ahmad
Yasin Asymuni and the secondary source is references related to the research focus.
Data collection using documentation methods. The data analysis technique uses a
content analysis approach.

The results of this research, namely the concept of children's education from
Ahmad Yasin Asymuni's perspective, include various discussions, namely, the nature
of education, phases of child development, the goals of children's education, the
nature of family education, children's education material, and its relevance to current
Islamic religious education. Ahmad Yasin Asymuni views the meaning of children's
education as something that cannot be separated from one another. In children's
education, the role of the family, especially parents, is very large so that a child's
success, both morally and intellectually, really depends on the upbringing of his
parents. According to Ahmad Yasin Asymuni, the concept of education has relevance
to current Islamic religious education in terms of various existing aspects.

Keywords: Concept of Children's Education, Ahmad Yasin Asymuni
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang tidak dapat dipisahkan dengan
manusia. Adanya pendidikan akan menjadikan kehidupan ke arah yang lebih
baik, sehingga manusia akan memiliki integritas yang tinggi, moral yang
bermutu, serta pribadi yang mampu bertanggung jawab terhadap Tuhannya
diwujudkan dengan patuh terhadap apa yang diperintah-Nya serta apa yang
dilarang-Nya. Pendidikan menjadi faktor yang sangat berpengaruh dalam
sebuah peradaban bangsa dan menjadi tolak ukur sebuah bangsa dikatakan
bangsa yang maju. Ali Qaini mengatakan bahwa pendidikan mampu
memberikan perubahan dari berbagai aspek yang terjadi pada manusia serta
tingkah lakunya. Hal ini memberikan impact terhadap kondisi dan nasib
seseorang. Apa yang ada di dalam kehidupan tentulah memiliki hubungan
dengan pendidikan. Sebagai seorang manusia, pendidikan menjadi sesuatu
yang memiliki nilai yang tinggi, yang mampu memberikan pengalaman secara
nyata dan menjadikan kesiapan dalam mencapai sebuah tujuan yang berguna
dalam segala aspek.*

Di lain sisi, anak merupakan subjek sekaligus objek di dalam
pendidikan dan menjadi generasi penerus dan mendapatkan perhatian yang
besar dalam membangun sebuah peradaban bangsa di masa yang akan datang.
Namun melihat realitas yang terjadi di lapangan, kemerosotan akhlak terjadi
pada usia anak-anak. Faktor-faktor tersebut berasal dari berbagai fenomena,
seperti kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, adanya kekerasan fisik
dan kekerasan psikis baik karena keluarganya maupun orang-orang
disekitarnya, kekerasan seksual dan lain sebagainya.

' Ali Qaini, Menggapai Langit Masa Depan Anak, (Bogor: Penerbit Cahaya, 2002), him. 142.



Melihat fenomena yang terjadi pada anak, khususnya terkait
kemerosotan akhlak atau attitude yang terjadi di lingkungan tempat tinggal
seperti kenakalan yang dilakukan oleh anak, anak kurang bersemangat dalam
melakukan aktivitas (malas-malasan), rendahnya tingkat kejujuran pada anak,
ketindakberanian anak dalam mengungkapkan kebenaran, tutur kata yang
kurang baik, tingkah laku yang tidak sesuai dengan Islam seperti mengambil
barang milik orang lain, pembullyan dan lain sebagainya. Fenomena seperti
ini, seharusnya tidak terjadi di lingkungan kita, karena usia mereka merupakan
usia produktif untuk menuntut ilmu bukan sebaliknya yang dilakukan yaitu
tindakan yang menentang dari syari’at Islam. Fenomena-fenomena yang
terjadi dikarenakan karena perhatian yang diberikan orang tua masih kurang,
orang tua yang tidak peduli terhadap anaknya (cuek terhadap anak). Dari hal
tersebut, masih ditemukan para orang tua yang belum mengerti bagaimana
cara mendidik anak dengan baik sehingga fenomena-fenomena tersebut terjadi
pada anak.

Lingkungan keluarga khususnya kedua orang tua menjadi komponen
berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. Dalam memberikan pendidikan
setiap orang tua memiliki cara yang berbeda-beda satu sama lain. Hal ini
dapat dilihat dari bagaimana orang tua memberikan pendidikan kepada
anaknya. Upaya lingkungan keluarga dalam memberikan pendidikan kepada
anak menjadi kunci keberhasilan untuk menciptakan karakter anak yang baik
bukan sebaliknya malah menjadi penghambat masa perkembangan pada diri
anak.

Proses kematangan diri pada manusia khususnya anak akan mencapai
kematangan ketika sebuah pendidikan menjadi sebuah usaha dalam
mengembangkan dan membina pribadi manusia dari berbagai aspek.
Pendidikan merupakan faktor terpenting dalam membentuk perilaku anak,
khususnya pendidikan Islam di dalam lingkungan keluarga. Pendidikan Islam

merupakan usaha untuk mengubah individu menjadi pribadi yang lebih baik



dari segi masyarakat maupun lingkungan sekitar. Menurut Muhammad Hamid
an-Nashir dan Kulah Abd al-Qadir Darwis mengatakan bahwa pendidikan
Islam menjadi sebuah proses yang memberi arahan kepada manusia (ri’ayah)
yang terletak pada sisi pemikiran atau akal, tubuh atau jasmani, bahasa yang
ada pada manusia itu sendiri, perangai, serta sebagai upaya mencapai
kebaikan yang paripurna di dalam kehidupan sosial dan keagamaan.*

Dengan adanya pendidikan Islam membentuk akhlakul karimah
seorang anak yang dilakukan sejak usia dini yaitu usia 0 sampai 6 tahun yang
mana usia ini merupakan masa golden age atau masa keemasan.? Sebuah
pendidikan khususnya pendidikan anak usia SD (Sekolah Dasar) usia 6
sampai 12 tahun menjadi sebuah pendidikan yang bersifat fundamental,
esensial (mendasar), dan memiliki kontribusi yang besar dalam tumbuh serta
berkembang anak. Pada usia ini mereka mampu berfikir kritis, memiliki sikap
yang berbeda dengan ketika dia masih balita. Oleh karena itu, perkembangan
multi potensi yang dimiliki anak perlu didampingi dan dipantau secara
optimal dan proporsional.

Anak adalah titipan Allah SWT yang harus dibimbing, diarahkan,
dijaga dan dididik dengan sebaik-baiknya dan tanggung jawab yang besar
yang diamanahkan Allah kepada kedua orang tuanya.® Dalam kitab Ihya
‘Ulum Ad-din karya Imam Al-Ghazali menjelaskan terkait tentang anak yang
mana anak menjadi amanah yang diberikan kepada orang tuanya, hati seorang
anak yang suci dari fitrahnya seperti halnya sebuah permata yang memikat
hati siapapun yang melihatnya. Anak menerima apa yang dia tangkap dari

lingkungan sekitarnya dan anak akan mendapatkan pahala jika ia melakukan

! Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2021), him. 21.

W Sulaiman, "Penerapan Pendidikan Islam Bagi Anak di Usia Emas Menurut Zakiah Dradjat",
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 6.5, 2022, him. 3954.

¥ Abdul Juliadin Rindo, "Peran Orang Tua dalam Membina Kepribadian Anak Menurut Konsep
Islam", Jurnal Pendidikan Ar-Rasyid, Vol. 8.1, 2023, him. 1-24.



hal baik dan mendapatkan dosa ketika dia melakukan hal buruk.* Tanggung
jawab yang dimiliki orang tua terhadap anak-anaknya adalah memberikan
pendidikan terbaik bagi mereka serta memberikan stimulus pendidikan sejak
dini.

Sabda Nabi Muhammad SAW vyang terdapat dalam sebuah hadis
riwayat al-Hakim yang artinya:

“Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada
anaknya selain pendidikan yang baik” (HR. Al-Hakim : 7679).

Berdasarkan hadis di atas, Nabi Muhammad SAW mengingatkan
kepada umatnya bahwa sebuah pendidikan yang ditanamkan kepada anak usia
dini akan tetap kokoh di dalam diri anak dan akan berpengaruh pada masa
depannya. Hal ini diterangkan dalam kitab yang berjudul Tarbiyatul Walad
karya Ahmad Yasin Asymuni :

a5 Y133l 5a 08 s (aday sl Ll (Y 5
“Setiap anak yang baru dilahirkan, lambung dari anak tersebut akan
ditendangi oleh syetan kecuali Maryam.®

Dari kutipan kitab di atas, menggambarkan pendidikan anak sejak
kecil sesuai dengan tuntunan agama Islam dan hal ini merupakan hal yang
sangat penting. Mendidik dengan cara memberikan teladan kepada anak
menjadi sebuah perilaku yang akan membawa anak kepada kehidupan yang
baik sebagai bentuk perhiasan dan pemberian terindah yang diberikan orang
tuanya sebagai wujud memenuhi hak terhadap anak. Adanya pendidikan anak

dipersiapkan untuk menghadapi hingar bingar kehidupan pada era selanjutnya.

* M. Rahmawati, "Mendidik Anak Usia Dini dengan Berlandaskan Pemikiran Tokoh Islam Al-
Ghazali", Al Fitrah: Journal Of Early Childhood Islamic Education, Vol. 2.2, 2019, him. 274
<https://doi.org/10.29300/alfitrah.v2i2.2271>.

® Mursid and others, Pendidikan Anak dalam Keluarga , (Semarang: Fatawa Publishing, 2020),
him. 112.

® Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Hidayatut Thullab, 2006), him. 2.



Sebagai upaya membentuk insan yang memiliki keimanan yang utuh
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa tentunya memiliki moral yang
baik dan berbudi pekerti yang luhur, maka diperlukan sebuah pedoman dalam
pendidikan anak usia dini sampai usia dewasa yang dikonsep secara apik
dengan tujuan mencapai hasil yang baik. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih dalam pemikiran seorang tokoh Indonesia yang
membahas tentang pendidikan anak yaitu Ahmad Yasin Asymuni dengan
karyanya yang berupa kitab sebagai upaya untuk memberikan pengetahuan
kepada pendidik khususnya orang tua mengenai cara mendidik anak dengan
baik, karena dalam kitab-kitab karya Ahmad Yasin Asymuni memuat metode
dalam mendidik anak sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW.

Salah satu kitab yang akan dikaji yaitu kitab Tarbiyatul Walad. Pada
pembahasan pertama dalam kitab tersebut berisi tentang sebuah konsep
bersyukur kepada Allah SWT secara tersirat dalam ucapan selamat ketika
anak lahir. Dalam hal ini menunjukkan tentang sikap mempererat
persaudaraan sesama muslim, hubungan antar sesama dan menyebarkan sayap
cinta dan sayang antara keluarga besar umat Islam.’

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mengangkat
tokoh-tokoh sebagai objek penelitian telah banyak dilakukan baik dari para
ulama figh, hadis, bahasa filsafat dan tasawuf. Apalagi yang membahas
tentang sebuah konsep pendidikan anak, tetapi masih belum ada yang
mencoba untuk mengkaji sebuah konsep pendidikan anak dari salah satu
ulama Indonesia yaitu Ahmad Yasin Asymuni yang dikemas secara sederhana
dan mudah dimengerti serta direlevansikan dengan Pendidikan Agama Islam
saat ini.

Ahmad Yasin Asymuni berpendapat dalam kitabnya yang membahas

tentang pendidikan anak dalam kitab Tarbiyatul Walad bahwa dewasa ini

7 A. Yasin Asymuni, Petunjuk Rasul Cara Mendidik Anak Sejak Lahir, (Kediri: PonPes
Hidayatut Thullab, 2007), him. 6.



B.

anak-anak memiliki moral yang bejat, menyimpang dan berpendidikan rendah
yang terjadi di lingkungan masyarakat, dimana hal tersebut ber-impact pada
moral akhlak yang buruk, baik yang terjadi pada lingkungan maupun
pergaulan. Ketika seorang pendidik khususnya orang tua dan guru tidak
mengarahkan kepada hal baik maka di masa yang akan datang, anak-anak
akan menjadi anggota masyarakat yang sia-sia, celaka dan rusak serta
menyimpang.®

Pernyataan di atas memberikan bukti nyata bahwasanya adanya
perhatian yang besar terhadap pendidikan anak.

Berdasarkan  konteks penelitian yang sudah dipaparkan di atas,
peneliti ingin mengetahui lebih dalam mengenai konsep pendidikan anak
perspektif Ahmad Yasin Asymuni dan direlevansikan dengan Pendidikan
Agama Islam saat ini. Maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam dan
melakukan penelitian dengan judul “KONSEP PENDIDIKAN ANAK
PERSPEKTIF AHMAD YASIN ASYMUNI 1963-2021"".

Definisi Konseptual
1. Konsep Pendidikan Anak
Singarimbun dan Effendi mendefinisikan konsep yaitu definisi yang
didalamnya terdapat penggambaran secara abstrak (tidak terwujud)
tentang fenomena, kelompok, kondisi secara individu yang dijadikan
sebagai objek (pusat).’

Istilah pendidikan anak dimulai dari sebuah pendidikan itu sendiri.

Pendidikan memiliki urgensi yang sangat tinggi didalam terciptanya
manusia, karena didalamnya memuat tujuan yang harus dicapai dari

pendidikan itu guna terciptanya suatu pribadi yang kokoh dan sempurna

® Moh. Rogib, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2021), him. 21.
% Singarimbun, Misri dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Surve, (Jakarta: LP3ES, 1987),

him. 33.



sebagai manusia personal serta manusia sosial yang menghambakan diri
kepada Tuhannya.

Pendidikan merupakan komponen penting didalam menentukan
sebuah pekerjaan masyarakat. Sebuah pendidikan memiliki sinegritas
yang mengandung nilai-nilai yang ada pada pendidikan itu, pola berfikir,
dan perspektif mengenai sebuah masalah.

Menurut Nursid Sumaatmadja mendefinikan pendidikan merupakan
bentuk akulturasi dari setiap anggota masyarakat baik yang muda maupun
yang tua. Pendidikan menjadi sebuah pedang yang dapat digunakan oleh
seseorang yang lebih tua kepada yang lebih muda di mana hal tersebut
menjadi tolak ukur dalam perkembangan (baik jasmani maupun rohani)
dengan tujuan kembali kepada diri sendiri.

Pendidikan anak di dalam Islam memiliki keterkaitan dengan
pendidikan Islam, dimana pendidikan Islam itu sendiri berfungsi sebagai
pembimbing pertumbuhan rohani, serta pertumbuhan jasmani sesuai
dengan ajaran agama Islam dengan hikmah mengajarkan, memberi arahan,
melatih, dan mengatur semua perilaku manusia sesuai ajaran islam.*

Pendidikan perspektif Ahmad D. Marimba adalah pimpinan atau
proses bimbingan yang melibatkan manusia yang dilakukan secara sadar
oleh seorang pendidik itu sendiri mengenai perkembangan yang terjadi
pada jasmaniyah dan rohaniyah seseorang yang terdidik menuju
kepribadian yang penting. **

Dalam Undang - Undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia Bab I pasal I mendefinisikan “Anak adalah setiap manusia yang

berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun dan belum menikah, termasuk

' Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 18.
" Aas Siti Sholichah, "Teori-Teori Pendidikan dalam Al-Qur’an”, Edukasi Islami: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 7. 01, 2018, hIm. 23.



anak yang masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah demi
kepentingannya”.

Pakar psikolog (Montessori) menyatakan tahapan-tahapan dalam
perkembangan anak. Pada usia 0-3 tahun anak sulit untuk didekati dan
perkembangan mental mereka sangat dipengaruhi oleh orang dewasa.
Pada tahap ini juga anak-anak akan mengalami sebuah kepekaaan yang
detail terhadap benda-benda yang ada disekitarnya. Pada rentan usia 3-6
tahun, kondisi anak-anak sudah mulai merasakan rangsangan dan mulai
dapat didekati dan dipengaruhi oleh situasi dan kondisi tertentu. Pada
tahapan ini anak akan memiliki tingkat kecerdasan yang cukup dan
menjadi lebih individual sehingga hal ini cukup memasuki dunia
sekolah.*?

Oleh karena itu, pendidikan anak merupakan sebuah pendidikan yang
memberikan bimbingan serta arahan yang diberikan kepada anak sebagai
upaya untuk menumbuhkan pribadi yang memiliki akhlakul karimah
seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan ajaran Islam.
Biografi Ahmad Yasin Asymuni

Prof. Dr. KH. Ahmad Yasin Asymuni, seorang tokoh ulama berasal
dari Petuk Semen, Kediri, Jawa Timur. Beliau merupakan putra dari
seorang Kiai yang memiliki nama Kiai Asymuni dan Ibu Nyai Hj.
Muthmainah. Ahmad Yasin Asymuni lahir tepat pada tanggal 8 Agustus
1963 di desa Petuk, Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri. Tidak
mengherankan beliau menjadi seorang tokoh yang mumpuni karena beliau
dari kecil telah gigih dalam menuntut ilmu, sehingga beliau mampu
menuliskan Kitab-kitab kuning sebagai rujukan dalam menuntut ilmu.

2 Januari 2011 Ahmad Yasin Asymuni mendapat sebuah penghargaan

dari Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik

him. 4.

12 Maria Montessori, Obserbent Mind, (Madras: The Phesopichal Publishing House, 1949),



Indonesia karena kontribusinya di dalam bidang akademik sebagai
penulis produktif dalam kajian kitab di pondok pesantren.*®
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas memunculkan rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan anak perspektif Ahmad Yasin Asymuni?
2. Bagaimana relevansi pendidikan anak perspektif Ahmad Yasin Asymuni
dengan Pendidikan Agama Islam saat ini ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian skripsi ini adalah:
a. Untuk mengetahui konsep pendidikan anak perspektif Ahmad Yasin
Asymuni
b. Untuk mengetahui relevansi pendidikan anak perspektif Ahmad Yasin
Asymuni dengan Pendidikan Agama Islam saat ini.
2. Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat untuk
menambah informasi keilmuan dan wawasan tentang konsep
pendidikan anak yang dapat diimplementasikan dalam mendidik dan
mengajar di dalam lingkungan keluarga.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-
masukan kepada pihak yang berkepentingan antara lain sebagai
berikut:

¥ Mohammad Awi, “Profil KH Yasin Asymuni”, 2015, http://www.pphtpetuk.or.id/profil-
khyasin-asymuni-ppht/ diakses pada tanggal 4 April 2023 pukul 10.00 WIB.



http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/
http://www.pphtpetuk.or.id/profil-khyasin-asymuni-ppht/
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1) Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan dan pengalaman baru dalam memberikan pendidikan
anak pada khususnya.

2) Bagi objek penelitian, sebagai acuan tentang bagaimana konsep
pendidikan anak dalam perspektif Ahmad Yasin Asymuni

3) Bagi peneliti, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah
wawasan tentang konsep pendidikan anak namun dilihat dari
perspektif kitab kuning yaitu karangan Ahmad Yasin Asymuni

E. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan historis pemikiran
Kuntowijoyo. Sejarah pemikiran merupakan rekonstruksi masa lampau
untuk dikontekstualisasikan dalam kehidupan yang lebih kekinian.
Kuntowijoyo menyebutkan dalam pemikiran sejarah dibagi menjadi tiga
macam pendekatan yaitu kajian teks, kajian konteks sejarah, dan kajian
hubungan antara teks dan masyarakatnya. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan kajian teks yang meliputi penelahaan terhadap delapan hal
yaitu: genesis berfikir, konsistensi pemikiran, sistematika pemikiran,
perkembangan dan perubahan, varian pemikiran, komunikasi pemikiran
dan dialektik internal dan kesinambungan pemikiran, serta
intertekstualitas.**Kuntowijoyo membagi lima tahapan dalam kepenulisan
metode historis yaitu pemilihan sebuah topik, pengumpulan sumber data,
proses verifikasi (kritik sejarah, keabsahan sumber, relevansi sumber),
interpretasi (analisis dan sintesis), dan penulisan sejarah (historiografi).'

Berikut ini lima tahapan menurut Kuntowijoyo:

¥ Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Tiara Wacana Yogya: Yogyakarta, 2003), him. 189.
> Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Bentang: Yogyakarta, 1995), him. 90.
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a. Pemilihan sebuah topik

Dalam menulis sebuah penelitian, memilih sebuah topik
merupakan langkah yang ditempuh pertama kali. Proses ini dilakukan
ketika proses menyusun dilakukan. Topik dalam penelitian ini
mengambil redaksi dari biografi Ahmad Yasin Asymuni karena dalam
penelitian ini lebih menfokuskan pada pemikiran Ahmad Yasin
Asymuni. Beliau merupakan pengarang Kitab Tarbiyatul Walad dan
Birrul Walidain serta Kkitab-kitab lainnya. Setelah melakukan
penelusuran terhadap kitab yang berfokus pada pendidikan anak,
penulis mengangkat sebuah tema penelitian yang relevan. Kitab
Tarbiyatul Walad dan Birrul Walidain tersebut menarik perhatian
untuk diteliti lebih lanjut karena didalamnya memuat tentang
pemikiran Ahmad Yasin Asymuni tentang pendidikan anak. Karena
hal tersebut peneliti tertarik untuk mengangkat sebagai tema dalam
penelitian.

b. Pengumpulan sumber data (Heuristik)

Dalam pengumpulan sumber data diperlukan sumber-sumber
yang relevan. Sumber data yang digunakan disini adalah berupa teks
baik itu berupa buku, majalah, jurnal, skripsi, maupun dokumen.

c. Proses Verifikasi (kritik sejarah, keabsahan sumber, relevansi sumber)

Dalam proses verifikasi dibagi menjadi dua macam, Kritik
ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern (keautentikan atau keaslian)
diperoleh dengan mengumpulkan informasi-informasi yang terkait
kemudian dianalisis penulisnya, penerbitnya, dan kapan di
terbitkannya. Kritik Intern diperoleh dari referensi-referensi lain yang
memiliki relevansi dengan obyek yang akan dikaji. Adanya proses
tersebut sebagai penunjang dalam penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan kitab Tarbiyatul Walad sebagai referensi utama

dengan pengarang Prof. Dr. K. H. Ahmad Yasin Asymuni yang
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diterbitkan oleh Pondok Pesantren Hidayatut Thullab di Petuk Semen,
Kediri, Jawa Timur pada tahun 1993 M. (1413 H.). Sampul dalam
kitab ini berwarna merah maroon dan coklat dengan kombinasi warna
tulisan Arab warna emas, hijau dan putih. Bertuliskan nama Kkitab,
tema, pengarang, penerbit, dan kota terbit dengan warna yang berbeda-
beda.

d. Interpretasi (analisis dan sintesis)

Interpretasi merupakan tahap yang dilakukan setelah verifikasi.
Tahap ini merupakan proses menafsirkan/menganalisis apa yang sudah
diteliti berupa data dan fakta. Data dan fakta yang diperoleh
dikorelasikan dan dibuatkan tafsirannya.

e. Penulisan sejarah (historiografi)

Proses akhir didalam penelitian menurut Kuntowijiyo adalah
penulisan sejarah/ historiografi. Historiografi merupakan cara
kepenulisan teks, pemaparan hasil, dan pelaporan terhadap apa yang
telah diteliti.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Data Primer yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama
yang berkaitan dengan objek utama atau menjadi rujukan pertama
yang diambil oleh peneliti. Dalam penelitian ini menggunakan sumber
primer dalam megkaji pemikiran yaitu kitab Tarbiyatul Walad karya
Ahmad Yasin Asymuni Yyang pertama kali diterbitkan oleh pondok
pesantren Hidayatut Thullab pada tahun 1993 M. .

b. Data Sekunder

Data Sekunder yaitu sumber yang sudah diteliti sebelumnya
dengan secara tidak langsung berkontribusi memberikan data kepada
pengumpul data. Data sekunder dalam penelitian diperoleh dari buku-

buku penelitian, jurnal pendidikan anak, skripsi, artikel, dan lain
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sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini sehingga nantinya
akan menjadi pelengkap pada data penelitian yang akan dilakukan.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan kitab Birrul Walidain
sebagai salah satu data sekunder dan buku-buku, jurnal, skripsi,
artikel, dan lainnya yang memiliki relevansi terhadap penelitian yag
dilakukan.

3. Fokus Penelitian

Objek Penelitian yaitu masalah yang akan diteliti. Menurut Arikunto,
objek penelitian  yaitu sesuatu yang dilakukan oleh peneliti guna
mencapai suatu tujuan tertentu. Objek penelitian ini yaitu pemikiran
Ahmad Yasin Asymuni tentang pendidikan anak khususnya dalam kitab
Tarbiyatul Walad dan direlevansikan dengan Pendidikan Agama Islam
saat ini.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan vyaitu digali dari sumber
kepustakaan. Informasi yang diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan
penelitian yang relevan, skripsi, sumber tertulis dan sumber elektronik.*®

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi. Dokumentasi adalah cacatan peristiwa
yang sudah berlalu, dapat berupa tulisan, gambar, maupun Kkarya
monumental dari seorang tokoh. Dokumen yang berbentuk tulisan seperti
catatan harian. Sejarah Kehidupan (life histories), cerita, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berupa gambar misalnya foto,
gambar hidup, sketsa, dan lain sebagainya. Dokumen yang berbentuk
karya misalnya karya seni, yang dapat berupa patung, gambar dan lain
sebagainya.’

16 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Malang: Literasi Nusantara, 2019), him. 80.
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),

him. 240.
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Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu sebuah
penelitian yang menggunakan analisis pada pola pikir dan diperoleh secara
deskriptif tanpa adanya perhitungan eksata.'®

5. Metode Analisis Data

Menurut Creswell, analisis data adalah sebuah proses dimana
dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan yang dibutuhkan dalam
pengambilan data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan
menulis catatan-catatan secara singkat dalam proses penelitian dan
melibatkan data yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan umum, dan
analisis informasi terhadap partisipan dan didalamnya memerlukan
pemahaman dan penggambaran terhadap teks, sehingga dapat menjawab
bentuk pertanyaan penelitian.’® Dalam kajian ini, peneliti menganalisis
konsep pendidikan anak perspektif Ahmad Yasin Asymuni 1963-2021.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, skripsi dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu
bagian awal, bagian tengah atau inti, dan bagian penutup. Bagian awal terdiri
dari halaman judul skripsi, pernyataan keaslian, lembar pengesahan, nota
dinas pembimbing, abstrak, Pedoman transliterasi, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

Selanjutnya bagian kedua yaitu bagian tengah (inti) yang terdiri dari
bab | sampai dengan bab V.

Bab |, berupa pendahuluan, latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il, berupa kajian teori dan penelitian terkait. Kajian teori yaitu
pendeskripsian dan analisis teori yang akan dijadikan sebagai pijakan peneliti

dalam melakukan penelitian dan penelitian terkait.

'8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), him. 36.
% Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan,....., hlm. 80.
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Bab 111, Biografi Ahmad Yasin Asymuni

Bab IV, Laporan Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab V, Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Selanjutnya bagian akhir skripsi adalah berupa daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan dalam Pendidikan Anak.

1. Hakikat Pendidikan Secara Umum

a.

Pengertian Pendidikan

Istilah Pendidikan diambil dari bahasa Yunani “paedagogie” terdiri
dari dua suku kata yaitu “pais” memiliki arti anak serta “again”
memiliki arti mengarahkan. Dapat ditarik kesimpulan yaitu kata
“paedagogie” yaitu kegiatan bimbingan kepada anak yang diberikan
oleh orang tuanya. Istilah pendidikan di dalam bahasa Inggris lebih
dikenal dengan sebutan “Education”, berasal dari bahasa Yunani
“educate” yang berarti membawa menuju ke keluar yang sudah
tertanam pada jiwa seorang anak, agar dituntun ke arah lebih baik atau
dibina sehingga anak akan tumbuh dan berkembang.

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional dalam pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Seorang Tokoh Pendidikan Nasional yang memiliki andil besar di
dalam dunia pendidikan khususnya di negara Indonesia yaitu Ki Hajar
Dewantara, mengartikan istilah pendidikan adalah suatu usaha yang
digunakan dalam memberikan perubahan pada proses bertumbuhnya
perilaku yang lebih baik (menciptakan kekuatan batin dan karakter
pada diri), pola pikiran (intelektual), dan bagian-bagian yang terdapat
di dalam taman siswa memiliki keterkaitan yang saling melengkapi

16
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dan tidak dapat terpisah dengan tujuan tercapainya kehidupan yang
sempurna, terarahnya kehidupan bagi anak-anak dan dapat selaras
dengan kehidupan dunianya.! Muhammad Naquib al-Attas
mendefinikan pendidikan yaitu proses pengenalan secara berangsur-
angsur yang ditanamkan kepada manusia terhadap apa yang diciptakan
oleh Tuhannya, sehingga memberikan bimbingan dan arahan untuk
pengakuan atas kekuatan serta keagungan Tuhannya.
b. Pengertian Pendidikan Islam

Sebuah lembaga pendidikan tentunya memiliki misi yang ingin
diperoleh, terlebih lagi dalam Pendidikan Islam khususnya. Dalam
pendidikan islam ini memiliki misi utama yaitu menciptakan manusia
taat kepada Allah SWT dan adanya manusia tersebut memiliki peranan
dan kontribusi satu sama lain sehingga kemajuan peradaban akan
semakin lebih baik.* Keimanan seseorang dan pengetahuan yang
dimiliki menjadi penyeimbang kepribadian pada manusia yang
membawa kepada kebenaran dalam menetapkan misi didalam ilmu
pengetahuan. Hal ini menjadi pertimbangan dalam unsur diniyyah
tahzibiyyah yaitu sebuah upaya yang dilakukan untuk membina
kejiwaan dan wahyu yang memiliki tujuan untuk menciptakan
kesempurnaan akal pikiran serta menjaga kesucian batin yang
disempurnakan dengan pengembangan unsur-unsur khalgiyyah, yang
meliputi jasad (tubuh), jiwa (hati nurani), dan akal (pikiran).

Pendidikan Islam menurut salah satu tokoh muslim vyaitu
Muhammad Hamid an-Nashir dan Kulah Abd al-Qadir Darwis adalah

suatu kegiatan yang memberikan bimbingan didalam proses

' Novri Gazali, Landasan Pendidikan, (Malang: AHLIMEDIA PRESS, 2022), him. 70.

2 Mappasiara, “Pendidikan Islam (Pengertian, Ruang Lingkup, dan Epistemologinya),”
Pendidikan Islam, Vol. VII, No. 1, 2018, him. 152.

3Zubaidi, Isu-lsu Baru dalam Diskursus Filsafat Pendidikan Islam dan Kapita Selekta
Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 2012), him. 1.
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perkembangan yang terjadi pada diri manusia (ri’ayah) dilihat dari
jasmani (tubuh), akal pikiran (logika), tingkah laku, bahasa, dan
kehidupan yang ada didalam masyarakat (pola hubungan sosial) dan
kehidupan keagamaan yang memiliki tujuan mengarahkan kepada
kebaikan menuju kesempurnaan yang hakiki.

Pendidikan Islam menurut Omar Muhammad at-Toumi Asy-
Syaibani sebagaimana yang dinukil M. Arifin merupakan upaya
memperbaiki perilaku diri didalam kehidupan dunia atau kehidupan
bermasyarakat dan kehidupan sekitarnya. Pendidikan Islam menurut
Ahmad D. Marimba merupakan arahan yang diberikan kepada
jasmaniyah, rohaniyah, yang didasarkan pada hukum yang terdapat
didalam agama Islam yang tertuju pada kepribadian yang sesuai
dengan syari’at Islam. Hal tersebut menjadi kepribadian yang utama
yang dikenal dengan istilah kepribadian seorang muslim yang berarti
kepribadian yang terdiri dari rasa tanggung jawab yang tinggi dan
memiliki nilai-nilai serta dapat dipertanggungjawabkan sesuai ajaran
Islam.

Tadjab mendefinisikan pendidikan Islam merupakan pendidikan
yang berpedoman kepada apa yang ada didalam pokok sumber hukum
agama islam yang terdiri dari al qur’an dan hadist. Oleh karena itu,
untuk merumuskan  sebuah konsep pendidikan® diperlukan
pendalaman-pendalaman dengan menganalisis ayat al qur’an dan
diaplikasikan perkembangan zaman sekarang sebagai transformasi di
dalam pendidikan. Menurut Zakiyah Drajat, pendidikan Islam adalah
pendidikan yang berupaya untuk menciptakan mental yang lebih baik
yang dapat diimplementasikan dengan terwujudnya dalam amal

perbuatan.

* Tadjab, Perbandingan Pendidikan, (Surabaya: Karya Abditama, 200), him. 55.
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Pendidikan  Islam  sendiri  berusaha menciptakan dan
mengembangkan potensi laten (fitrah) supaya menjadi kemampuan
yang nyata. Pendidikan islam bersifat dinamis dan memiliki progres
dalam merealisasikan kebutuhan anak didik secara lebih luas dan
kompeten.

c. Pendidik Pendidikan Islam

Seorang pendidik menduduki posisi yang sangat penting dan
terhormat dikarenakan beban yang ditanggungnya. Menurut Al-
Abrasyi, pendidik yang baik tidak hanya membawa perubahan pada
individu, melainkan membawa perubahan ke suatu umat.’ Pendidik
disini dibagi menjadi dua bagian, yaitu pendidik kodrat dan pendidik
jabatan sebagaimana penjelasan berikut:

1) Pendidik Kodrat

Pendidik Kodrat yaitu orang dewasa yang memiliki tanggung
jawab kepada anaknya. Pendidik kodrat ini tercipta karena mereka
memiliki hubungan darah dengan anak-anaknya. Orang dewasa atau
orang tua menjadi pendidik merupakan mandat yang diberikan oleh
Allah SWT, yang terdapat dalam firman Allah dalam Q.S. at-

Tahrim (66) ayat 6:
Leile £ 55y Gl 83 45 105 sl 5l 138 1 fale il 162
G35 ot g 50 Lo Gy kg ¥ 33 ol Bk
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras,

yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia

® Moh. Rogib, Filsafat Pendidikan Islam : Pendidikan Islam Integratif dalam Perspektif
Kenabian Muhammad Saw, (Purwokerto: Penerbit Pesma An-Najah Press, 2016), him. 50.
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perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkannya”.

Perintah untuk memelihara diri dan keluarga jika dimaknai
lebih luas memiliki arti yaitu memelihara diri sendiri (menjaga diri
dari penyimpangan-penyimpangan terhadap syari’at Islam) dan
menjaga diri keluarga (menjaga dengan mengingatkan hal-hal
kebaikan serta mendidik keluarga). Dalam hal ini, sangat jelas
bahwa Allah memberikan perintah kepada keluarga khususnya
peran kedua orang tua untuk berkontribusi dalam pengarahan
kepada buah hatinya menuju jalan yang sesuai dengan petunjuk
Allah SWT sebagai hamba-Nya yang taat dan beriman kepada-Nya.

2) Pendidik Jabatan

Pendidik Jabatan yaitu seorang pendidik yang memberikan
pendidikan dan mengarahkan peserta didik pada sebuah institusi dan
menempuh pendidikan khusus dalam jangka waktu tertentu. Pendidik
Jabatan seperti guru, konselor, dan administrator. Dalam suatu
pendidikan Islam tentunya seseorang yang dijadikan pendidik harus
memiliki tabiat yang baik dan hal tersebut menjadi ciri khas yang
menyatu dalam tubuh seorang pendidik secara menyeluruh didalam
totalitas yang ada pada kepribadian diri seseorang, dan secara nyata
teraktualisasi pada tindakan perilaku dan dibarengi tutur kata.®

d. Tujuan Pendidikan Islam

Secara umum pendidikan islam yaitu sebuah proses
pembentukan yang terjadi pada manusia paripurna (kaffah) yang
memiliki kemandirian, jiwa sosial tinggi, sehingga dapat memberikan

impact untuk kehidupan di alam semesta ini.” Tujuan di dalam

® Herman Wicaksono, Pendidikan Islam Berbasis Ayat-Ayat Ulul Albab, (Yogyakarta: CV
Megalitera, 2020), him. 51.
" Moh. Roqib, Filsafat Pendidikan Islam..., hlm. 41.
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sebuah pendidikan Islam tidak memiliki keterbatasan sehingga dapat
didefinikan secara luas. Tujuan Pendidikan bukanlah sesuatu yang
stagnan, namun sesuatu yang melekat pada kepribadian manusia
berkenaan dengan seluruh aspek yang ada.

Secara bahasa tujuan diartikan sebagai sebuah arah. Melihat
dari sisi pendidikan maka dapat diartikan sesuai dengan Undang-
Undang Sisdiknas sebagai wadah berkembangnya potensi akademik
yang dapat dikuasai oleh peserta didik yang sesuai dengan syari’at
islam yang berprinsip pada keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah
SWT, memiliki akhlak yang baik, mandiri, kreatif, tegas, kompeten
sebagai warga negara yang demokratis dan dapat bertanggung
jawab.® Hasan Langgulung mengatakan bahwa tujuan akhir dalam
pendidikan Islam yaitu pembentukan pribadi khalifah bagi anak didik
yang terdapat didalamnya fitrah, roh, disamping badan, kemauan
bebas dan akal.’

B. Konsep Pendidikan Anak
1. Hakikat Pendidikan Anak

R.A. Kosnan mendefinisikan anak yaitu manusia yang masih muda
dan sangat mudah terpengaruh oleh keadaan sekitar.'® Kamus Besar
Bahasa Indonesia mengartikan anak sebagai keturunan, seorang yang
masih kecil dan belum mengetahui apa-apa.** Anak merupakan makhluk
independen, artinya anak menjadi seorang individu yang memiliki
perbedaan dengan yang lain, termasuk memiliki perbedaan dengan orang

taunya dapat diartikan seorang anak memiliki nasib yang tidak sama

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, him. 4.

% M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Bina Aksara: Jakarta, 1987), him. 12.

19 Koesnan, R.A., Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, (Sumur: Bandung, 2005),
him. 99.

1 Anton. M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him.
30.
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dengan orang tuanya.'? Di negara Eropa tepatnya pada abad pertengahan,
anak diasumsikan sebagai orang dewasa yang berbentuk mini, yang
membedakan anak dengan orang dewasa yaitu hanya ukuran dan usianya
saja. Namun disisi lain anak diharapkan memiliki tingkah laku sebagai
orang yang telah dewasa. Bahkan di belahan dunia seperti Amerika Latin
dan Asia, anak-anak diharapkan memiliki keproduktifan khususnya pada
sektor ekonomi. "™

Anak merupakan generasi penerus orang tua dan bangsa dimana
metamorphosis garis sanad ini tidak akan terputus dalam keberlangsungan
hidup yang di alami sehingga kehidupan akan mendapatkan jaminan.
Anak juga sebagai pelestari pahala yang memiliki andil terhadap amal
ibadah kedua orang tuanya. Dengan memiliki anak yang shalih dan patuh
maka pahala dapat mengalir sampai masuk ke dalam liang lahat. Maka
ketika orang tua tidak memiliki anak yang shalih, mereka akan sengsara
di alam kubur. Dalam GBHN mengungkapkan bahwasanya anak menjadi
generasi yang akan meneruskan perjuangan bangsa yang telah lama
merdeka dan menjadi intisari didalam pembangunan suatu bangsa, oleh
karena itu, pembinaan sangat diperlukan sejak dini guna menciptakan
insan yang berkualitas dan memiliki dedikasi yang tinggi bagi bangsa.
Dengan demikian, orang tua sangat perlu mempersiapkan anak menjadi
generasi yang unggul dalam aspek manapun.**

Dalam peraturan perundang-undangan dapat diketahui lebih lanjut
mengenai pengertian anak sebagai berikut:
a. Anak menurut UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia

berdasarkan Pasal 1 butir 5 yaitu seseorang yang berusia 8 (delapan)

2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
him.4.

13 Soemantri, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 48.

4 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 9.
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tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas) dan belum
menikah.™
b. Anak menurut UU No. 23 Tahun 2002 pasal 1 ayat (1) tentang
Perlindungan Anak yaitu seseorang yang belum menginjak usia 18
(delapan belas) tahun, dan anak yang masih didalam kandungan.*®
c. Anak menurut UU No. 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak yaitu
seseorang yang belum menginjak usia 21 (dua puluh satu) tahun dan
belum pernah terikat perkawinan (pasal 1 butir 2).*’
Fase Perkembangan Anak
Memberikan pendidikan atau pengajaran agama kepada anak tidaklah
semudah yang dibayangkan sebagaimana teori-teori yang telah
diungkapkan, terkadang dalam kenyataannya sangatlah bervariatif apalagi
yang berkaitan dengan tingkah laku dari anak itu sendiri. Hal ini tidak
menutup kemungkinan disebabkan oleh banyaknya faktor yang terlibat
dalam fase perkembangan anak tersebut baik yang berasal dari faktor dari
dalam (intern) maupun faktor dari luar (ekstern). Walaupun demikian,
tingkah laku anak harus tetap diarahkan pada penanaman nilai-nilai
agama, karena di dalam agama sendiri banyak hal yang dijadikan
pedoman atau acuan sebagai pegangan hidup dalam perkembangan dan
pergaulan anak.
Dalam kitab Tuhfah Al Maudud Bi Al Maulud karya Ibnu Qayyim
membahas tentang pendidikan anak yang didalamnya terdapat fase-fase

perkembangan anak yaitu sebagai berikut:

15 Redaksi Asa Mandiri, Undang-undang HAM Nomor 39 tahun 1999, (Jakarta: Asa Mandiri,

2006), him. 5.

'® Redaksi Visimedia, Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, (Jakarta:

Visimedia, 20

07), him.4.

7 Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Kesejahteraan Anak, (Jakarta: Sinar Grafika, 2015),

him. 52.
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a. Fase Perkembangan anak periode prenatal

Ibnu Qayyim al Jauziyah mengungkapkan bahwa pada fase
ini, keberadaan pendidikan prenatal dapat diketahui ketika masa
sebelum anak itu lahir di bumi (masih di dalam kandungan) dan beliau
melakukan penolakan kepada orang-orang yang tidak memercayai
adanya fungsi indera pendengaran (telinga), penglihatan (mata), dan
hati (galbu) yang terdapat pada bayi yang masih berada di dalam
kandungan seorang ibu. Ibnu Qayyim al Jauziyah berpendapat bahwa
terdapat sebagian kelompok yang membahas tentang penciptaan
manusia dan menduga mereka diberikan kemampuan indera
pendengaran dan penglihatan setelah mereka dilahirkan ke bumi
(keluar dari perut ibunya) dengan alasan Firman Allah SWT didalam

al-qur’an surat an-Nahl ayat 78 yaitu sebagai berikut:
T3 gkl &1 g i & 55 ¥ il o) shad (x &2 040 4
REE S FUARHE

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur”. (Q.S. An Nahl: 78/16
(154).

Dengan dalil al-qur’an diatas, sekelompok orang tersebut
berargumen bahwa di dalam perut seorang ibu, bayi tidak dapat
mendengar dan menggunakan mata mereka, semua fungsi tersebut
tidak bekerja. Sedangkan dalam ayat ini sebenarnya memiliki arti
ketika sperma menempati rahim seorang ibu selama kurang lebih
empat puluh dua malam, Allah mengutus seorang malaikat dan
kemudian memberikan bentuk kepada janin, lalu menciptakan indera
penglihatan, indera pendengaran, kulit bahkan daging.
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Namun ayat tersebut mempunyai maksud yaitu daya dan fungsi dari
indera tersebut, bukan wujud secara fisik mata dan telinga, serta
penciptaannya berbarengan dengan penciptaan janin tersebut. Oleh
sebab itu, tahapan didalam perkembangan anak pada fase periode
prenatal ini, Ibnu Qayyim al Jauziyah menjelaskan sebagai berikut:

1) Menentukan jodoh
Ibnu Qayyim mengungkapkan pendidikan prenatal dimulai
ketika menentukan pasangannya (calon istri/suami). Paras Wajah,
kekayaan dan hal-hal lain bukanlah sebagai pilihan utama namun
sebagai penyeimbang dalam mendidik anak. Namun kriteria-kretiria
ini harus beriringan seperti mencari calon istri/suami yang
beragama, memiliki kasih sayang, memiliki kesehatan dalam hal
tingkat kesuburan sehingga dapat memberikan anak yang
shalin/shalihah nantinya. = Karena hal diatas nantinya akan
menyelamatkan orang tua dari siksa api neraka.
2) Pernikahan
Ibnu Qayyim mengungkapkan bahwa hendaknya suami/istri
memahami tujuan yang akan dicapai dari pernikahan itu sendiri.

Pada dasarnya tujuan dari sebuah ikatan perkawinan yaitu tidak

semata-mata menuruti syahwat namun melaksanakan sunnah rasul

Allah dan mendapatkan ridho dari Allah SWT dan memperbanyak

keturunan.

3) Masa Kehamilan
Ibnu Qayyim mengungkapkan bahwa proses kehamilan
seorang perempuan disebabkan karena bercampurnya nuthfah laki-
laki dan perempuan dalam sperma melalui jima’. Hippocrates
berkata di dalam bukunya yang berjudul al Ajinnah : “Jika Sperma
yang ada pada laki-laki masuk kedalam sperma perempuan maka

sperma tersebut tidak mengalir, namun Kketika ketika sperma
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tersebut menetap di dalam mulut rahim lalu mulut rahim tersebut
tertutup maka wanita dapat hamil, karena dua sperma itu bercampur
di dalam mulut rahim”. Mengenai hal tersebut Ibnu Qayyim
memberi asumsi bahwa hal tersebut tidaklah memiliki kebenaran
secara mutlak. Namun hal tersebut merupakan kehendak Allah
SWT.
4) Melahirkan
Ibnu Qayyim berpendapat bahwa ketika janin telah diciptakan
oleh Allah SWT, posisi kepala dari janin tersebut berada di posisi
atas dan kaki berada dibawah. Ketika Allah telah mengizinkan
keluar maka posisi tersebut dibalik, kepala akan keluar terlebih
dahulu. Proses melahirkan seperti ini telah diakui oleh seluruh
dokter dan para ahli anatomi tubuh dan hal tersebut merupakan
kuasa dari Tuhan Yang Maha Esa.
b. Fase Perkembangan Anak Usia Lahir hingga usia 2 tahun (0-2 Tahun)
Fase perkembangan ini yaitu anak lahir karena faktor lingkungan
sekitarnya, dari siapa yang telah menyentuhnya, bekerja, dan bergerak
disekelilingnya. Oleh karena itu, anak harus mendapatkan penjagaan
yang ketat dari keluarganya dan dilindungi dari hal yang membawa
dampak negatif, suara yang terlalu keras (frekuensi tinggi), dan lain
sebagainya. Ibnu Qayyim mengatakan bahwa: “Dan sudah sepantasnya
anak dihindarkan dari suara-suara yang keras dan tutur kata yang tidak
baik dan gerakan apa saja yang dapat mengagetkan. Karena hal
tersebut dapat memengaruhi pola pikirnya ketika anak beranjak
dewasa”.
Ibnu Qayyim mengungkapkan konsepnya pada anak yang baru lahir
yaitu sebagai berikut:
1) Mengumumkan tentang kelahiran anak dan memberi ucapan

selamat ketika anak lahir
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2) Adzan dan igamah di telinga anak secara bergantian
3) Mentahnik

4) Agigah dan mencukur rambut bayi

5) Memberi nama kepada bayi

6) Menyusui

7) Menyapih anak

. Fase Perkembangan Anak usia (2-7 Tahun)

Fase perkembangan ini disebut fase anak-anak, dimana fase ini
disebut sebagai fase yang sulit karena anak akan semakin bertambah
aktif bahkan kenakalan mulai terjadi dan mereka mulai dapat mandiri.
Pada masa ini, mereka memerlukan kebebasan dalam bermain dan hal
ini sangat diperlukan adanya pengawasan dari orang tuanya. Ibnu
Qayyim memandang pada fase ini anak-anak diberikan pendidikan
yang Dbersifat intens melalui pengarahan dalam melakukan
aktivitasnya, mendapatkan bimbingan dan pembinaan secara maksimal
mungkin sehingga impact-nya mereka dapat tumbuh berkembang
dengan menjadi anak yang berakhlaqul karimah dan membanggakan
kedua orang tuanya.

. Fase Perkembangan Anak (7-10 Tahun)

Ibnu Qayyim mengatakan: “Anak seharusnya dijauhkan dari
sifat yang menjadikan ia malas melakukan hal positif, bersantai-santai,
dan tidak mempunyai aktifitas yang positif. Dalam menjalani
kehidupan ini, sifat bekerja keras, sportif, dan mengisi waktu dengan
kesibukan yang bermanfaat menjadi kebiasaan yang harus
ditanamkan. Sebuah kebahagian tercapai ketika seorang anak memiliki
keseharian yang posotif dan berkontribusi dalam hidupnya, yaitu
dengan membiasakan kesungguhan didalam menuntut ilmu dan
mencapai apa yang ia inginkan”. Di fase usia ini anak sudah mampu

membedakan mana yang hak (baik) dan mana yang batil (buruk) sesuai
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dengan syari’at Islam seperti halnya kewajiban menjalankan ibadah
sholat.
. Fase Perkembangan Anak usia 10-15 Tahun

Usia ini merupakan usia muraahiq (remaja) sehingga mereka
mengalami masa pubertas. Masa pubertas ini menjadi masa dimana
pertumbuhan yang terjadi berjalan kurang lebih delapan atau sepuluh
tahun antara usia dua belas sampai dua puluh satu tahun. Secara
individu masa puberbas antara laki-laki dan perempuan berbeda.
Perbedaan itulah dipengaruhi juga oleh kondisi lingkungan sekitar.

Perbedaan tersebut terjadi salah satunya yang terjadi didaerah
yang beriklim panas, maka masa pubertas akan semakin cepat
dibandingkan daerah yang memiliki iklim dingin atau sedang. Masa
pubertas ini ditandai dengan perubahan yang terjadi pada fisik dari
anak, naluri, pola interaksi sosial dan rasio. Fase perkembangan ini
menjadi fase yang sangat urgent pada perkembangan tubuh manusia.
Perkembangan tersebut biasanya diiringi dengan bertumbuhnya organ-
organ seksual dan semakin kompleksnya jaringan syaraf yang
memiliki peran sangat penting yang dituntut harus memiliki perhatian
dan pengawasan.

Karena hal tersebut, orang tua khususnya diharuskan dapat
memahami serta menyikapi perubahan yang mungkin terjadi pada
anaknya, serta dapat memberikan solusi ketika mereka memiliki
sebuah masalah sehingga diantara mereka terjalin keselarasan yang
paripurna. Ketika orang tua melakukan kesalahan fatal seperti tidak
memberikan perhatiannya kepada perubahan yang terjadi pada
anaknya, maka tidak menutup kemungkinan anak dan orang tua akan
mengalami kesenjangan yang berakibat ketidakharmonisan antara anak
dan orang tuanya. Pada usia ini, pola pikir mereka bertambah dan

kekuatan tubuh juga semakin bertambah pula. Anak-anak akan
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menjalankan kewajibannya seperti solat dan juga meninggalkannya.
Langkah yang dapat dilakukan orang tua ketika mendapati anaknya
yang tidak mau menjalankan perintah agama maka boleh dilakukan
pukulan yang mendidik sesuai dengan anjuran rasulullah SAW.

f. Fase perkembangan anak usia (15-18 Tahun)

Pada fase perkembangan ini anak akan mengalami mimpi
basah khususnya pada anak laki-laki, membesarnya buah dada pada
perempuan, tumbuhnya rambut kasar dan kaku pada sekitar kemaluan,
suara membesar dan melebarnya lubang hidung. Dalam hal ini, tanda-
tanda anak mengalami usia baligh yaitu bermimpi basah dan
tumbuhnya rambut, sebagaimana Allah Swt berfirman:

Ko 2T il a1 (T 5 10T T Gl i1 shale Gl (G20
355 s 3 agall (3 05 & s Gm 5 308 i i (i3S ha
Gt Ehu A agtle Vs e %o o 5 GBS il 14k

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum
baligh di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam
satu hari)”. (Q.S. An Nur/24: 58).

Pada fase usia 15-18 tahun ini, anak seharusnya sampai pada
titik taklif atau bertanggung jawab pada dirinya. Bagi anak laki-laki
paling lambat pada usia 18 tahun dan bagi anak perempuan paling
lambat 17 tahun. Tanggung jawab ini meliputi tanggung jawab kepada
diri sendiri, keluarga dan juga masyarakat sekitar.

4. Tujuan Pendidikan Anak menurut Al Qur’an
Dalam sebuah usaha, tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting.
Begitupun dalam mendidik anak haruslah memiliki tujuan yang jelas dan
terstruktur. Ketika dalam mendidik anak hanya ingin mencapai sebuah
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kebahagian di dunia saja, maka pendidikan moral tidak penting untuk
diperhatikan, namun ketika mendidik anak tujuannya untuk mencapai
kebahagiaan akhirat saja, maka hal tersebut tidak akan berjalan secara baik.
Dalam mendidik anak haruslah seimbang antara kehidupan dunia dan
kehidupan akhirat sehingga kecerdasan dan intelektual anak anak tercapai.
Membimbing anak untuk mendapatkan keridhoan Allah SWT merupakan
tujuan kita sebagai hamba-Nya didunia ini.

Tujuan sebagai manusia menurut Islam yaitu terdapat dalam al qur’an
yang tidak hanya berfokus pada dunia saja, sebagaimana bangsa Romawi
dan juga bangsa Yunani namun juga diseimbangkan dengan akhirat,
namun ketika zaman kaum Masehi di abad permulaan telah memadukan
dua kepentingan yaitu dunia dan akhirat.

Tujuan Pendidikan anak menurut Muhammad Fadlil sebagai berikut:

a. Memberikan pengetahuan kepada manusia akan urgensinya kepada
sesama manusia dan tanggung jawab yang diembannya.
b. Memberikan interaksi kepada manusia lain dalam tata kehidupan
c. Memberikan pengenalan kepada manusia untuk memahami alam yang
ada dan dapat mengambil ibrah yang  dapat diambil dan
memanfaatkan apa yang ada di alam.
d. Memberikan pengenalan kepada manusia akan ciptaan Allah yang
diberi tanggung jawab beribadah kepada Allah swt.'®
Allah menciptakan anak dalam keadaan suci, tidak mengetahui
apapun, mereka yang masih membutuhkan bantuan dari orang-orang
disekitarnya. Oleh karena itu, Al Qur’an menunjukkan supaya orang tua
memperhatikan potensi yang dimiliki oleh anak-anak. Potensi-potensi
tersebut seperti potensi al-jismiyyah (jasmani), potensi al-ruhaniyyah

(rohani), potensi al-agliyyah (akal), dan potensi yang berkaitan dengan

'® Muhammad Fadlil Al-Djamali, Konsep Pendidikan Qur’ani (Sebuah Kajian Filosofis) ( al
Fasafah at Tarbawiyyah fil Qur’ani), Judi al-Falasani, pen. (Solo: Ramadhani, 1993), him. 12-13.
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sosial. Potensi tersebut dikemas menjadi tujuan pendidikan anak sebagai
berikut:
a. Tujuan pendidikan jasmaniyah (ahdaf al-jismiyyah)

Anak merupakan seseorang yang sedang mengalami proses
tumbuh kembang secara fisik, tubuh tumbuh keatas, dan badan
mengalami perubahan. Pertumbuhan yang terjadi haruslah mendapat
perhatian yang besar dari kedua orang tua baik dari sisi pangannya
maupun dari hal-hal yang berkaitan dengan pertumbuhan tubuhnya.
Orang tua hendaklah memberikan makanan yang bergizi dan
memberikan perhatian terhadap kesehatan fisik, sandang dan papan
anak-anak mereka. Hal tersebut mendukung pertumbuhan fisik anak,
sehingga menjadi seorang mukmin yang kuat yang disenangi oleh
Rasululloh SAW.

Ciiatall (el o dl I Ea5 A o B (ral
“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan disayang oleh Allah
daripada orang mukmin yang lemah”. (HR. Ibnu Majah).*
b. Tujuan pendidikan rohani (ahdaf al ruhaniyyah)

Ruh bukanlah filsafat seperti yang biasa kita fikirkan, namun
ruh disini diartikan sebagai sesuatu yang dikendalikan oleh Allah
SWT. Seorang anak sangat perlu dibimbing oleh orang yang lebih
dewasa dengan tujuan menjaga keeksistensiannya harus tetap balance
dengan sifat asal dari ruh itu sendiri. Said Hawwa berpendapat pada
buku karya Abdurrahman Saleh Abdullah, “dimana beliau mengatakan
asal muasal ruh itu dari Allah yang menciptakannya dan mengakui
keberadaan kesaksian kepada Allah, namun karena ada faktor

lingkungan yang membawa perubahan terhadap sikap dasar ruh kepada

'Y Muhajir, Materi dan Metode Pendidikan Anak dalam Al Qur’an, (Banten: FTK Banten Press,
2015), hlm. 76.
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hal-hal yang menyimpang dan dari hal tersebut adanya pendidikan
Islam mampu menciptakan sebuah keabsahan dan kesucian ruh itu.
Peran seorang pendidik disini sangatlah besar yaitu memberikan
pengarahan ruhani anak pada sifat dasar yang ada, sehingga dapat
berkembang lebih baik.*

c. Tujuan pendidikan akal (ahdaf al-agliyah)

Manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi dan diberikan
akal untuk berfikir dan memikirkan apa yang ada di alam ini. Allah
berfirman dalam Q.S. Al- An’am (6) ayat 32:

a1 & s Gl 38 3580 S5 5815 sl ) AT s i

“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda

gurau belaka. Dan sungguh kampong akhirat itu lebih baik bagi
orang-orang yang bertagwa. Maka tidaklah kamu memahaminya?”

Dalam pengimplementasian ayat Al qur’an tersebut yaitu
dengan cara membiasakan anak-anak membaca. Membaca merupakan
sumber ilmu dimana hal ini dapat menimbulkan karakter baik pada
anak-anak. pendidikan islam memilki tujuan untuk mengembangkan
akal kepada pola berfikir sehat, membiasakan kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari, menjaga amanat dalam mengemban pendidikan,
tidak memiliki akhlak sombong dan lain sebagainya.

d. Tujuan pendidikan sosial

Manusia dalam menjalankan aktifitasnya tidak bisa tanpa
bantuan orang lain. Aristoteles memberikan statementnya yaitu Zoon
poiticon yang berarti manusia adalah makhluk sosial. Begitupun

dengan anak, mereka membutuhkan peran orang tua dan lingkungan

20 Mubhajir, Materi dan Metode Pendidikan Anak dalam Al Qur’an, (Banten: FTK Banten Press,
2015), him.78.
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sekitarnya dalam tumbuh kembangnya. Dalam al-qur’an masyarakat

hendaknya memiliki kekuatan dalam menjalani aktivitas sehari-hari,

menjadi masyarakat yang kokoh, dan melakuakan penolakan terhadap

keterbelakangan yang terjadi dan melakukan penolakan adanya

fanatisme yang tidak memiliki pembenaran dari segi yang lain.

C. Konsep Pendidikan Keluarga
1. Pendidikan Keluarga

Pendidikan keluarga menurut M. Yusuf adalah suatu bimbingan yang
dilakukan oleh anggota dalam perkumpulan sekelompok orang yang
masih memiliki hubungan ikatan darah pada suatu tempat yang terdiri
dari bapak, ibu, anak dan lain-lain.?* William J. Goode mengatakan
pendidikan keluarga adalah suatu unit dalam sosial yang memiliki sifat
ekspresif atau dalam kata lain memiliki emosional, yang memiliki tugas
instrumental sebagai sebuah komponen yang besar.?? Pendidikan keluarga
diartikan sebuah proses pendidikan yang dilakukan oleh orang tua sebagai
tanggung jawab dalam mendidik anak.?®

Keluarga menjadi komponen terkecil dalam struktur masyarakat
dimana hal tersebut menjadikan keluarga menjadi tempat pendidikan
pertama bagi anggota yang ada didalamnya dan keluarga menempati
kedudukan yang sakral di dalam agama islam.**

Tugas utama keluarga khususnya orang tua yaitu mencukupi
kebutuhan secara jasmaniyah maupun sosial keluarganya dimana dalam
hal ini proses pemeliharaan dan perawatan buah hati, membimbing serta

mengarahkan kepada jalan kebaikan. Keluarga dengan pendidikan

*! Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan MKDK, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 17.

?2 Sufyan Basir, “Membangun Keluarga Sakinah”, Al Irsyad Al-Nafs, Vol. 6, No. 2, 2019, him.
100.

2 Nur Hakim, Petunjuk Mendidik Anak, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu, 2007), him. 45.

2% Fahri Hidayat, “Konsep Pendidikan Keluarga Islami”, Insania: Jurnal Pemikiran Alternatif
Kependidikan, Vol. 21 No. 1, 2016, him. 31.
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merupakan komponen yang memiliki keterkaitan satu sama lain. Sebagai
contoh ketika orang tua melakukan tugas serta tanggung jawab kepada
anak, maka dari sana, orang tua telah memberikan contoh pendidikan.
Secara umum, zaman Nabi dahulu, jenjang pendidikan dibagi menjadi
dua yaitu pendidikan anak-anak dan pendidikan usia dewasa dimana batas
pendidikan usia dewasa tersebut ketika seseorang sudah baligh. Pada
zaman dahulu pengelompokkan usia didasarkan pada perkembangan
secara biologis diukur dengan saat seorang anak laki-laki mengalami
mimpi basah dan keluar darah haid pada perempuan. Oleh karena itu
pendidikan untuk anak-anak di masa nabi dimulai dari pendidikan yang
berbasis keluarga dan orang tua yang memiliki tanggung jawab terhadap
pendidikan anak-anaknya.?
2. Materi Pendidikan Anak dalam keluarga perspektif Islam
Dalam keluarga terdapat hal yang paling mendasar dalam memberikan
pendidikan kepada anak, sebagai berikut:
a. Pendidikan akidah islam
Mendidik seorang anak hal yang paling dasar ditanamkan pada
mereka adalah pendidikan tauhid atau ketuhanan. Ketauhidan
merupakan hubungan kita kepada Allah dan menjadi dasar keimanan
dan ketagwaan kita kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan akidah
islamiyah telah Allah contohkan pada firman-Nya dalam qur’an surat
Lukman (31) ayat 13, sebagai berikut:
silae sl oo G & 58 Y i e 5h 54y (el 0B Y5
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan

(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.

% Fahri Hidayat, Pengantar Pemikiran Pendidikan Islam, (Ahlimedia Press: Kota Malang,
2020), him. 38.
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b. Pendidikan lbadah
Setelah anak memperoleh pendidikan akidah, anak
mendapatkan pendidikan ibadah seperti salat. Salat menjadi tiang
agama. Dalam menjalankan sholat seseorang haruslah memiliki rasa
‘azm yang kuat terhadap Allah. Dalam menjalankan ibadah khususnya
salat bukanlah menjadi musykilah atau sesuatu yang tidak
menyenangkan, namun ketika menjalankan ibadah tersebut haruslah
dengan merasa bahagia dan tidak merasa terbebani. Hal seperti ini
menjadi tanggung jawab yang terdapat pada pendidikan yang
diberikan oleh orang tua kepada anaknya sejak dini. Agama Islam
memerintahkan anak ketika usia tujuh tahun diberikan kebiasaan salat
dengan tujuan mereka terbiasa sejak kecil sehingga sikap religius
tumbuh dengan sendirinya.
c. Pendidikan Akhlak
Akhlak menjadi pendidikan yang tidak boleh dihilangkan
dalam proses mendidik anak. Dalam tahap pertama keimanan
diwujudkan dengan mengucapkan syahadatain, dalam ibadah
diimplementasikan dengan salat, puasa, zakat, haji dan ibadah-ibadah
lainnya. Wujud dari akidah dan ibadah tersebut adalah akhlak yang
baik.?®
D. Penelitian Terkait
Skripsi Ahmad Nur Iskandar, mahasiswa Fakultas Tarbiyah STAIN
Kudus, pada tahun 2017, yang berjudul “Aktualisasi Nilai-Nilai Moral dalam
Kitab Makarimul Akhlak Karya Ahmad Yasin Bin Asmuni Relevansinya

*® Andi Hakim Noasoetion, Pendidikan Agama dan Akhlak Bagi Anak dan Remaja, (Jakarta:
Logos, 2001) him. 51.
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dengan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Kontemporer”.?” Skripsi ini
memiliki pembahasan mengenai nilai-nilai moral yang terkandung dalam
kitab Makarimul Akhlak yang merupakan karya Ahmad Yasin Asmuni.
Nilai moral menjadi hal yang sangat penting ditanamkan sejak dini mungkin,
karena hal tersebutlah yang menjadikan anak memiliki akhlak yang mulia.
Walaupun dalam kitab ini membahas sangat banyak konsep pendidikan
moral pada anak, namun praktiknya apabila diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari, maka dapat membentuk sikap religius dan ketaatan
kepada Allah SWT.

Skripsi ini sama-sama membahas tentang Ahmad Yasin Asymuni yang
memiliki perhatian yang besar terhadap anak khususnya dalam hal
pendidikan. Sedangkan yang menjadi perbedaannya yaitu kitab rujukannya.
Peneliti menggunakan kitab Tarbiyatul Walad dan Birrul Walidain sebagai
rujukan kedua dan membahas tentang pendidikan anak sedangkan peneliti
sebelumnya menggunakan kitab Makarimul Akhlak dan membahas tentang
nilai moral.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Anas, dengan jurnalnya
(2019) yang berjudul “Konsep Pendidikan Anak dalam Islam Perspektif
Muhammad Sa’id Murs’i dalam Kitab Fann Tarbiyah al-Awlad fii al-
Islam”.?® Didalam penelitian tersebut mengkaji tentang mendidik anak
secara islami dimana salah satu pembahasannya adalah suatu proses
pembelajaran dipengaruhi oleh landasan-landasan seperti theology dalam
memahami anak, karakter anak harus dipahami secara tepat, metodenya

harus sesuai, dan materi yang diajarkan dalam pendidikan. Sedangkan

27 Ahmad Nur Iskandar, Skripsi: Aktualisasi Nilai-Nilai Moral dalam Kitab Makarimul Akhlak
karya Ahmad Yasin bin Asmuni Relevansinya dengan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Modern,
(Kudus: STAIN Kudus, 2017).

® Mohammad Anas, “Konsep Pendidikan Anak dalam Islam Perspektif Muhammad Said
Murs’i dalam Kitab Fann Tarbiyah al-Awlad fii al-Islam”, Jurnal Tinta: Jurnal Ilmu Keguruan dan
llmu Keguruan, Vol. 1 No. 1, 2019, him. 46-70.
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perbedaan dangan penelitian yang ditulis penulis adalah pentingnya orang
tua dalam mendidik anak dan mengetahui faktor anak berperilaku bejat dan
direlevansikan dengan Pendidikan anak dan Pendidikan Agama Islam saat
ini.

Achmad Choirul Amin dan Muhammad Sueb pada tahun 2022 dalam
jurnal Pemikiran dan Pendidikan Islam dengan judul “Metode Pendidikan
Karakter Islam Menurut Ahmad Yasin Asymuni (Studi Kitab Tarbiyatul
Walad)® membahas tentang bagaimana metode membangun karakter anak.
Pendidikan Islam menjadi hal yang memiliki keefektifan dalam membangun
karakter anak, bahkan hal ini membuktikan bahwa pendidikan Islam
memiliki metode yang dapat memberikan motivasi sehingga dampak secara
luas terhadap umat manusia dalam menerima petunjuk Allah. Dalam hal ini
memiliki kesamaan yaitu membahas tentang upaya agar anak memiliki
kepribadian yang luhur dan karakter yang bermutu dan memiliki moral yang
berintegritas dan sesuai dengan syari’at Islam. Namun yang membedakan
secara spesifik terletak pada fokus kajiannya, peneliti lebih memfokuskan
pada konsep pendidikan anak sedangkan penelitian sebelumnya lebih
condong dengan nilai moral yang ada dan bagaimana metode pendidikan
karakternya.®

Jadi mengenai penelitian yang relevan tersebut dengan penelitian ini
memiliki beberapa perbedaan yaitu dalam penelitian tersebut lebih ke dalam
bagaimana membentuk akhlak dari anak, bagaimana mempertimbangkan
kurikulum dalam membentuk karakter anak, sedangkan dalam penelitian

yang dilakukan oleh peneliti ini memfokuskan pada konsep pendidikan anak

** Achmad Choirul Amin & Muhammad Sueb, “Metode Pendidikan Karakter Islam Menurut
Ahmad Yasin Asymuni (Studi Kitab Tarbiyatul Walad)”, Studia Religia: Jurnal Pemikiran dan
Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 2, 2022, him. 294-302.

% Achmad Choirul Amin dan Muhammad Sueb, “Metode Pendidikan Karakter Islam Menurut
Ahmad Yasin Asymuni (Studi Kitab Tarbiyatul Walad)”, Studia Religia: Jurnal Pemikiran dan
Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 2, 2022, him. 294-302.
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dengan tujuan membentuk anak agar memiliki moral dan akhlak yang baik
dilihat dari bagaimana cara mendidik anak sejak dini dan melihat dari
problematika yang terjadi serta direlevansikan dengan Pendidikan Agama

Islam saat ini.



BAB 111
BIOGRAFI AHMAD YASIN ASYMUNI

A. Biografi Kehidupan Ahmad Yasin Asymuni

1

Kelahiran Ahmad Yasin Asymuni dan Latar Belakang Keluarga

Ahmad Yasin Asymuni memiliki nama lengkap yaitu Ahmad Yasin
bin KH. Asymuni bin KH. Fahri bin KH. Ihsan bin KH. Hakim. Ahmad
Yasin Asymuni memiliki sanad keturunan kepada salah satu Sunan yang
bernama Sunan Bayat. Beliau merupakan anak didik dari Sunan Kalijaga
dan menjadi salah satu dari murid-murid yang dimiliki oleh Sunan
Kalijaga. Sanad beliau juga tersambung sampai Rasululloh SAW dimana
sanadnya tersambung dari keturunan keluarga Raden Fattah atau Sultan
Akbar yang merupakan anak perempuan dari Bong Swi Hoo (putri Sunan
Ampel) yang memiliki nama Asyikah atau Dewi Murthasimah. Ahmad
Yasin Asymuni dilahirkan di sebuah kota yaitu kota Kediri Dusun Petuk
desa Poh Rubuh kecamatan Semen kabupaten Kediri. Desa tersebut
terletak pada sebelah barat jantung kota Kediri pada kilometer tujuh.
Ahmad Yasin Asymuni lahir pada tanggal 8 Agustus 1963 yang
merupakan anak dari pasangan K.H. Asmuni dan Nyai. Hj. Muthmainnah.
Dalam silsilah kekeluargaan, Ahmad Yasin Asymuni menduduki posisi
sebagai putra kelima dari 6 saudaranya (Kiai Hamzah Asymuni, Kiai
Fajar Asymuni, Kiai Damiri Asymuni, Kiai Ya’kub Asymuni, Kiai Yasin
Asymuni, dan Kiai Jazuli Asymuni).

Ayah dari Ahmad Yasin merupakan seorang yang masyhur dalam
kealimannya dan mumpuni pada bidangnya dalam berbagai disiplin ilmu
seperti ilmu figih, falak, tasawuf (ilmu mendekatkan diri kepada Allah),
bahkan KH. Asymuni (bapak Ahmad Yasin Asymuni) menghafalkan
kitab al Hikam dan beliau didalam membaca kitab tersebut secara tanpa
menggunakan makna pegon atau yang biasa dikenal makna jawa

bertulisan arab.
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Masa kecil Ahmad Yasin Asymuni sama dengan anak-anak pada
umumnya, seperti menghabiskan waktu dengan bermain, namun
diusianya menginjak 6 sampai 12 tahun, beliau sudah memiliki
keistimewaan yang berbeda dengan anak-anak yang lain, seperti peran
beliau sebagai peneriman estafet perjuangan para pewaris nabi (alim
ulama), beliau sudah memiliki kecerdasan serta kedewasaan yang lebih
dibandingkan teman-teman sebayanya. Beliau dapat dijadikan pemimpin
dan dapat menjadi penengah ketika teman-temannya sedang berselisih.

2 Pendidikan Ahmad Yasin Asymuni

Pada usia 6 tahun, Kiai Ahmad Yasin Asymuni mulai menempuh
pendidikannya dengan masuk pada tingkatan SD (Sekolah Dasar) di
waktu pagi, dan MIN (Madrasah Ibtidaiyah Negeri) di waktu sore. Pada
malam harinya ia mengaji kepada ayahnya dan memperoleh pendidikan
agama. Setelah menempuh pendidikan SD (1975), beliau melanjutkan
pendidikannya di salah satu madrasah yang terletak di Lirboyo yang
bernama Madrasah Hidayatul Mubtadi’ien dimana antara rumah tempat
tinggalnya dengan madrasah tempat mengaji tersebut berjarak sekitar 5
kilometer. Karena kondisi tersebut, Beliau belum memutuskan untuk
menetap di pondok pesantren tempat mengaji tersebut (santri non
mukim).

Pada masa menduduki Madrasah Tsanawiyah beliau dikenal menjadi
siswa yang berprestasi dan teladan padahal beliau merupakan santri
nduduk.” Pada masa itu tidak ada santri yang sebanding dengannnya.
Namun pada tingkatan selanjutnya Ahmad Yasin memutuskan untuk
mukim di pondok pesantren Lirboyo. Selama menempuh pendidikan
disana beliau diajarkan banyak ilmu agama oleh para masyayikh dan

' Mohammad Awi, “Profil KH Yasin Asymuni”, 2015, http://www.pphtpetuk.or.id/profil-
khyasin-asymuni-ppht/ diakses pada tanggal 6 November 2023 pukul 10.00 WIB.

? Nduduk, yaitu merupakan sebutan bagi santri yang tidak menetap di sebuah pondok pesantren
dan mereka pulang kerumahnya ketika kegiatan di pondok pesantren telah selesai.
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guru-guru. Ahmad Yasin merupakan santri yang haus akan ilmu, maka
dari itu ia sangat mengagumi para guru-gurunya dan rajin dalam
menuntut ilmu. Tepat di tahun 1982, Ahmad Yasin menamatkan
pendidikan Aliyahnya dan pada tahun ini juga beliau telah menempuh
pendidikan di pesantren Lirboyo di usia 18 tahun.

Setelah menempuh pendidikan Aliyahnya beliau mendalami dan
menelaah kitab-kitab kuning terutama yang membahas tentang ilmu fikih.
Beliau mempelajari kitab-kitab tersebut satu-persatu dengan memberikan
makna pegon pada Kitab-kitab itu, dan menuliskan catatan-catatan kecil
sebagai upaya untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang problematika
yang terjadi di masyarakat pada umumnya baik dari sisi studi kasus
(kasuitik), fenomena yang ada di masyarakat (insidentil), atau masalah
yang belum ditemukan solusinya sesuai dengan perkembangan zaman
yang ada.

Ahmad Yasin Asymuni menanamkan pada dirinya yang memunculkan
sikap cinta ilmu dan bersungguh-sungguh dalam menelaah dan mengkaji
ilmu yaitu “didalam menuntut ilmu tidak ada batasan umur serta tidak
mengenal istilah waktu”. Ahmad Yasin merupakan seseorang yang
berbeda pada umumnya anak muda. Pada masa libur ramadan (1979-
1988), beliau menghabiskan waktunya dengan mengikuti kegiatan khusus
yang dikenal dengan istilah pesantren kilat di pondok pesantren yang
didalamnya terdapat ngaji kilatan, sebagai contoh Pondok Pesantren
Batokan Kediri, Sumberkepoh di daerah Nganjuk, Suruh Nganjuk,
Paculgowang Jombang dan Nganut Tulungagung. Karena pengalamannya
tersebut beliau mengadakan kilatan di Pondok Pesantren Petuk hingga
saat ini.

Ahmad Yasin Asymuni diberi tanggung jawab menjawab pertanyaan
seputar polemik yang terjadi di masyarakat dari berbagai aliran seperti

Muhammadiyah, LDII, Wahidiyyah, dan lain sebagainya di Pondok
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Pesantren Lirboyo karena sekitar tahun 1988-an karena pada waktu itu
pondok pesantren mengadakan konsultasi agama tepatnya di alun-alun
kota Kediri dalam rangka berpartisipasi dalam kegiatan HUT
Kemerdekaan Republik Indonesia.

Pada tahun 1983, diangkatlah Ahmad Yasin Asymuni menjadi
pengajar di kelas 6 Ibtidaiyah dan pada tahun tersebut, karena kepiawaian
Ahmad Yasin Asymuni dalam melakukan kajian kitab kuning beliau
mengaktifkan kembali Bahsul Masail yang telah lama Vakum dan beliau
menjadi perintis sekaligus ketua di Pondok Pesantren Lirboyo tersebut.
Karena hal tersebutlah beliau diutus menjadi delegasi perwakilan pondok
di pesantren-pesantren yang ada di Indonesia, RMI (Robithoh Ma’had
Islamiyah) Pusat dan (Lembaga Bahsul Masail Nahdlatul Ulama) LBM
NU. Karena Kemahirannya juga, beliau diutus menjadi Tim Perumus di
setiap musyawarah yang diadakan dalam Bahsul Masail, Munas Alim
Ulama, sampai ke Muktamar NU yang saat itu diadakan di Krapyak
Jogjakarta pada tahun 1889.

Ahmad Yasin Asymuni diangkat sebagai Kepala Madrasah (Mudier)
pada tahun 1989 sampai 1993 berbarengan dengan tamatnya jabatan
sebagai guru tetap di kelas 3 Aliyah. (Pada masa itu, belum ada seseorang
yang merangkap dua jabatan yaitu seorang mustahiq dan Mudier kecuali
Ahmad Yasin Asymuni). 1993 M menjadi tahun yang bersejarah bagi
Ahmad Yasin Asymuni karena beliau mendirikan sebuah pondok
pesantren dimana difokuskan untuk kajian ilmu fikih yang kajiannya
memerlukan waktu yang relative singkat seperti ilmu sharaf selama 1
tahun, ilmu nahwu selama 2 tahun, ilmu balaghah selama kurang lebih 1
tahun yang disebut dengan “Pondok Pesantren Spesialis Figh Hidayatut
Thullab”. Setelah 4 tahun tersebut, para santrinya masuk kepada
takhasshus figh. Beliau lebih menfokuskan ilmu fikih daripada ilmu hadis

maupun ilmu lainnya karena beliau menganggap bahwa ilmu fikih



42

merupakan ilmu yang membahas tentang hukum Allah, sedangkan semua
cabang ilmu berfokus pada hukum fikih. Oleh karena itu, ilmu fikih
sangat memberikan kontribusi yang besar di dalam kehidupan manusia.
Pada tahun 1993, Ahmad Yasin kembali ke kampung halamannya dan
menikahlah dengan seorang wanita salihah yang bernama Hamimah dari
kota Probolinggo. Hamima adalah keponakan dari KH. Idris Ramli dari
Lirboyo. Dari pernikahannya dengan Hamimah, beliau dikarunia 7 anak,
4 putra dan 3 putri.

Sebuah peribahasa Buah jatuh tak jauh dari pohonnya, secara tersirat
memiliki makna yang tertuju dengan Ahmad Yasin Asymuni karena
kecerdasaan dan Kharismanya. Karena sifat beliaulah banyak murid yang
menjadi seorang influencer dan cendekiawan muslim yang mumpuni dan
memiliki kecerdasan, bahkan ada yang sampai dapat mendirikan pondok
pesantren seperti KH. Miftah dari Tuban. Beliau merupakan orang biasa
namun dapat merintis sebuah pondok pesantren di Tuban.

Ahmad Yasin memiliki jiwa dan semangat yang tinggi sehingga
kalimat Man Jadda Wajada selalu melekat pada dirinya dan ditanamkan
sebagai motivasi dalam menjalani kehidupan menuntut ilmu. Tahun 2005
sampai tahun 2010 karena dedikasi yang besar, beliau mengadakan acara
istighasah, pengajian kitab al Hikam, dan dialog secara interaktif dimana
hal tersebut diikuti oleh masyarakat setempat. Dalam kehidupan sehari-
hari ketika mendapati sebuah problematika yang ada, meraka bertanya
kepada Ahmad Yasin Asymuni baik melalui telopon, surat, dan media
lainnya.®

3 Kontribusi dan Karya-Karya Ahmad Yasin Asymuni
Dalam Sya’ir kitab Ta’limul Muta’alim “Wa kun mustafidan kulla

yaumin ziyadatan minal ‘ilmi washbah fi buhuril fawaidi”, yang memiliki

> Mohammad Awi, “Profil KH Yasin Asymuni”, 2015, http://www.pphtpetuk.or.id/profil-
khyasin-asymuni-ppht/ diakses pada tanggal 6 November 2023 pukul 12.00 WIB.
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arti jadilah orang yang mengambil faidah setiap hari bertambah dan
berenanglah di lautan berfaidah). Sya’ir tersebut sangat melekat dengan
kepribadian yang dimiliki olehn Ahmad Yasin Asymuni sehingga beliau
menjadi seorang yang mumpuni dalam segala bidang keagamaan. Pada
tahun 1989 menjadikan Ahmad Yasin Asymuni mendakwahkan syi’ar
melalui  tulisannya. Ahmad Yasin Asymuni dalam berdakwah
menyimpulkan ada tiga hal yang bisa dilakukan:
a. Mencontohkan budi pekerti yang baik (uswatun khasanah) kepada
masyarakat setempat
b. Memberikan ilmu kepada orang lain dengan perkataan seperti ilmu
membaca kitab, mengajar, berdakwah, berceramah dan lain sebagainya
c. Berdakwah dengan tulisan

Pernyataan diatas yang mendorong Ahmad Yasin menyampaikan
dakwahnya dengan tulisan. Karena hal tersebut pula, menjadikan Ahmad
Yasin menerbitkan karya pertamanya dengan judul Tashil al-Mudahi
(dimana penulisannya dengan tulisan bahasa Jawa), lalu karya keduanya
Tashil al-Awwam dimana didalamnya berisi 300 pertanyaan seputar
permasalahan agama. Setelah diamati selama setahun, ternyata kitab
tersebut kurang mendapat feedback dari masyarakat, kemudian beliau
melakukan transformasi tulisannya dengan bahasa Arab dengan judul
Risalah al Jama’ah dan Tahqiq al Hayawan.

Perubahan penggunaan dari bahasa Jawa kedalam bahasa Arab
tersebut ternyata diminati oleh khalayak umum dan mulai tersebar
diberbagai pondok pesantren yang terdapat di Indonesia, seperti pulau
Jawa, Pulau Sumatera, Kalimantan dan wilayah-wilayah lainnya. Bahkan
penyebaran Kkitab tersebut sampai ke manca negara seperti negara
Malaysia, Timur Tengah, serta Inggris. Hal ini dapat terlihat dengan
banyaknya orang berbondong-bondong datang langsung ke pondok

pesantren Petuk dan menemui Ahmad Yasin untuk mendapatkan
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pengajaran dan mendapat ijazah (meminta izin) dari Ahmad Yasin
Asymuni sehingga mereka dapat mengajarkannya ditempat tinggalnya.
Karena Ahmad Yasin memiliki dedikasi yang besar dalam pengembangan
ilmu agama khususnya, karya beliau disejajarkan dengan karya tokoh-
tokoh muslim berpengaruh di Indonesia di perpustakaan PBNU seperti
KH. A. Shiddiq dari Jember, KH. Sahal Mahfudh dari Kajen Pati Jateng
dan lain sebagainya.

Tepatnya di tahun 2003, seorang tamu dari negara Inggris bernama Mr.
Yakiti bertemu dengan Ahmad Yasin Asymuni dan meminta izin untuk
memasukkan Ahmad Yasin kedalam 100 tokoh berpengaruh di negara
tempatnya berada (Inggris) karena memiliki madzhab yang sama dengan
warga Inggris yaitu madzhab Syafi’i. Hal tersebut terjadi karena karya
beliau mulai tersebar luas tidak hanya di Indonesia melainkan
mancanegara, dan kontribusi beliau yang besar didalam Nahdhatul
Ulama. Mr. Yakiti sejak awal adalah warga negara Malaysia namun dia
menetap di Inggris, dan secara sengaja dia mengunjungi Ahmad Yasin
untuk sowan ndalem. Kedatangan Mr. Yakiti kepada Ahmad Yasin
Asymuni sebenarnya ingin menanyakan terkait karya Imam Al Ghazali
tentang falsafah yang ada didalam fotocopyan karya Imam Ghazali yang
hilang dan tidak jelas dan meminta beliau untuk menjelaskan maksud dari
kalimat tersebut secara gambling. Sehingga Mr. Yakiti mengatakan
“setelah ulama-ulama Timur Tengah, ulama dari Malaysia saya tanyakan,
ternyata penjelasan Ahmad Yasin Asymuni yang baru saya pahami”.*

Selain menanyakan hal diatas, Mr. Yakiti mendiskusikan tentang
terorisme yang mengatasnamakan hal apapun, beliau mendukung atau
menolak hal tersebut. Lalu dengan bahasa yang lugas, beliau menjawab

dengan disertai dalil-dalil sebagai penguat yang isinya beliau menentang

* Mohammad Awi, “Profil KH Yasin Asymuni”, 2015, http://www.pphtpetuk.or.id/profil-
khyasin-asymuni-ppht/ diakses pada tanggal 6 November 2023 pukul 14.00 WIB.
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adanya terorisme tersebut. di zaman sekarang tidak ada istilah Kafir
Harbi dimana maksud dari pernyataan tersebut adalah membunuh orang
kafir dalam Islam tidak diperbolehkan, terkecuali orang tersebut
melakukan pembunuhan terhadap orang Islam atau karena peperangan
yang terjadi antara orang Islam dan orang kafir. Karena pendapat tersebut
Mr. Yakiti mengusulkan pencantuman nama Ahmad Yasin sebagai orang
yang berpengaruh.®

Tahun 2005 menjadi tahun dimana Kiai Ahmad Yasin Asymuni
memulai kajian kitab al Hikam dan mengadakan dialog secara interaktif
yang melibatkan para santrinya dan alumni di Pondok Pasantren
Hidayatut Thullab. Ahmad Yasin juga melibatkan warga sekitar untuk
membahas Kitab tersebut karena kitab Al Hikam merupakan kitab yang
berisi permasalahan hukum dan dasar dalam Islam, doa sebagai upaya
penyembuhan penyakit, dan wasilah menjadi orang sukses.

Setelah berjalan kurang lebih satu tahun, ternyata mendapat respon
baik dan banyak orang-orang mengikuti kajian tersebut, bahkan para
pendatang dari daerah lain seperti para kiai kampung dan ustadz-ustadz.
Mereka berdatang dengan tujuan meminta penjelasan kitab-kitab yang
belum dipahami, supaya diperinci lebih detail sehingga ketika mereka
memberikan ilmu kepada masyarakat tempat tinggalnya dapat dipahami
dengan mudah. Karena banyak orang yang membutuhkannya sehingga
dibuatkan rekaman Mp3 yang berisi kitab-kitab beliau. Sejak saat itu,
ketika Ahmad Yasin mengkaji sebuah kitab, maka dilakukannya rekaman,
dimana saat itu tidak ada seorang kiai dari pondok pesantren yang
melakukan rekaman.

Tahun 2006 ini, Kiai Ahmad Yasin Asymuni mengadakan Istigosah

Kubro dan mengadakan Haul Masyayikh pada rangkaian acara Haflah

> http://ww.galerikitabkuning.com/2021/01/biografi-kh-ahmad- yasin-asymuni-penulis.html?
diunduh pada 5 Desember 2023 pukul 10.17 WIB.
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Akhirussanah sebagai upaya untuk menarik minat masyarakat dengan
membagi undangan supaya hadir. Upaya tersebut mendapatkan
keberhasilan sehingga banyak masyarakat hadir dan pada akhirnya beliau
setiap kegiatan meletakkan istigosah di awal acara. Hingga pada akhirnya
karena kesuksesan yang diperolah di pondoknya, pada tahun 2009 Ahmad
Yasin mengadakan Istigosah Kubro berbarengan dengan dialog secara
interaktif di Kediri yang menjadi kegiatan perdana di Masjid Arrohmah,
Dusun Ngasinan, Rejomulyo, Kota Kediri, Jawa Timur. Ternyata
kegiatan tersebut mendapat perhatian yang besar dan banyak
mendatangkan pengunjung hingga masuk ke media massa seperti
KakaTV, Dhoho TV, Bonansa TV, dan Radio Arafah FM.°

Pada 2 Januari 2011 beliau mendapatkan penghargaan dari

Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Pendidikan

Islam karena kiprahnya yang besar terhadap perkembangan keilmuan

khususnya agama islam dan sebagai seorang penulis produktif dalam

kajian di pondok pesantren.”
Karya-karya Ahmad Yasin Asymuni begitu banyak, diantaranya
sebagai berikut:

1)  Birrul Walidain (Salah satu kitab karya Ahmad Yasin Asymuni
yang didalamnya membahas peranan pendidik dalam keluarga
khususnya orang tua dalam mendidik anak, dampak tidak patuh
kepada kedu orang tua, manfaat patuh kepada orang tua dan lain
sebagainya)

2) Tashil al Mudahi (ditulis dengan versi bahasa Jawa), kitab ini

merupakan kitab pertama yang ditulis oleh Ahmad Yasin Asymuni

® Irawan Syamsul, “Estimologi Tafsir Surah Al-Ikhlas Karya Kiai Ahmad Yasin Asymuni”, him.
58

7 Mohammad Awi, “Profil KH Yasin Asymuni”, 2015, http://www.pphtpetuk.or.id/profil-
khyasin-asymuni-ppht/ diakses pada tanggal 6 November 2023 pukul 14.00 WIB.
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3)  Tashil al-Awwam (ditulis dengan versi bahasa Jawa), kitab ini berisi
pernyataan yang menjawab pertanyaan seputar problematika yang
ada di masyarakat dimana didalamnya memuat sebanyak 300
pertanyaan permasalahan agama

4)  Tashil al Thullab (ditulis dengan versi bahasa Indonesia)

5) Fadloilul gonaah (kitab ini berisi tentang fadilah memiliki sifat

Qona’ah).8
Ahmad Yasin Asymuni menulis kitab dalam berbagai fan ilmu agama

Islam seperti ilmu tasawuf, figh, akidah, dan lain sebagainya. Tercatat

pada tahun 2018, beliau telah menuliskan sebanyak kurang lebih 220

kitab dengan bahasa Arab sebagai bahasa yang dipilih.

B. Perkembangan Pemikiran Ahmad Yasin Asymuni

Berdasarkan penjelasan sejarah kehidupan Ahmad Yasin Asymuni di
atas, dapat disimpulkan beliau merupakan seorang ulama Indonesia yang
haus akan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang keagamaan. Beliau
mencoba untuk menjawab problematika yang terjadi pada lingkungan
sekitarnya dengan dikemas menggunakan bahasa yang mudah dimengerti
termasuk orang yang masih awam.

Sejak dulu kala, Ahmad Yasin memiliki kebiasaan menelaah kitab-kitab
atau buku tokoh terdahulu sampai-sampai karya ulama kontemporer beliau
kaji dengan senang hati.” Karena kebiasaan tersebut, ketika beliau memiliki
waktu senggang, beliau mengarang kitab, hingga tidak diragukan lagi ilmu
yang dimiliki oleh Ahmad Yasin Asymuni.

Ahmad Yasin Asymuni merupakan ulama yang banyak memiliki andil
dalam hal pendidikan khususnya tentang pendidikan anak, dalam kitabnya
yang berjudul Tarbiyatul Walad beliau membagikan pemikirannya bahwa

® Yasin Asymuni, Petunjuk Rasul: Cara Mendidik Anak Sejak Lahir, (Kediri: Pon Pes Hidayat
Thullab, 2007), him. 91.

*http://www.galerikitabkuning.com/2021/01/biografi-kh-ahmad-yasin-asymuni
penulis.html?m=1 Diunduh pada 5 Desember 2023 pukul 09:17 WIB.
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dalam melakukan pendidikan tersebut, seorang pendidik harus memperhatikan
problematika-problematika yang terjadi seperti kemiskinan, pertengkaran
orang tua, perceraian, pengangguran, dan lingkungan pergaulan. Hal tersebut
sangat disoroti oleh Ahmad Yasin Asymuni. Beliau berpendapat bahwa
pendidikan bagi anak ketika usia dini merupakan hal yang sangat penting,
karena keberhasilan seorang anak dimulai ketika mereka masih pada fase usia
dini.

Sebagai upaya untuk memahami pemikiran Ahmad Yasin Asymuni
khususnya tentang pendidikan anak, peneliti memfokuskan pada kitabnya
yang berjudul Tarbiyatul Walad. Pada halaman 1 tertulis nama kitab, tema
kitab, pengarang, penerbit, dan kota terbit. Layout konten pertama diawali
dengan mugadimah kitab dimana berisi tentang pentingnya pendidikan anak
dimasa kecil karena keberhasilan anak tergantung masa kecilnya. Ketika kecil
syaitan datang dan masuk pada setiap anak yang baru lahir kecuali Ibnu
Maryam (Nabi Muhammad SAW). Pada bab selanjutnya membahas tentang
kesunnahan mengucapkan selamat atas kelahiran anak, kesunnahan adzan dan
igamat pada anak yang baru lahir, kesunnahan mentahnik (menyambut
gembira) anak yang baru lahir, kesunnahan mencukur rambut bayi,
kesunnahan memberi nama baik dan masih banyak yang membahas

bagaimana mendidik anak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Konsep Pendidikan Anak Perspektif Ahmad Yasin Asymuni

1.

Hakikat Pendidikan Anak Menurut Ahmad Yasin Asymuni
Pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan segala aspek-aspek
yang ada dalam kehidupan. Pendidikan menjadikan seseorang memiliki
kualitas hidup yang lebih baik. Pendidikan disiapkan untuk melahirkan
generasi-genarasi yang memiliki intelektual yang tinggi dan adab yang
berkualitas sehingga sebuah pendidikan tidak lain dimulai sejak usia dini.
Dalam sekumpulan masyarakat, fungsi dari sebuah pendidikan
mengalami sebuah proses spesialisasi dan melembaga seperti halnya
pendidikan formal, namun disisi lain tetap terdapat korelasi dengan
pendidikan informal sebagai contoh pendidikan dalam keluarga.
Keberadaan manusia dimana saja pasti membutuhkan pendidikan, karena
pendidikan membawa mereka kepada kehidupan yang lebih baik dan
dengan ilmu pengetahuan Allah akan meninggikan derajatnya.
Sebagaimana dalam firman Allah SWT dan Q.S. Al Mujadilah ayat 11
O 1303 20 2 iy ) 30808 () 3 1540 o0 08 13 150 Gl i
L 2805 325 e 1531 s B 15l i a0 g 155280 135
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.
Sebuah pendidikan tidak akan balance dan berjalan tanpa adanya

manusia tersebut. Oleh karena itu, manusia serta pendidikan merupakan
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kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dalam suatu proses
pendidikan memiliki macam-macam dimensi kemanusiaan, salah satunya
yang memiliki andil besar yaitu fitrah. Menurut Hasan Langgulung
sendiri menyimpulkan fitrah merupakan potensi yang baik karena
manusia asal muasalnya memiliki sifat suci dan dipenuhi dengan
kebaikan dimana kedua sifat itu menimbulkan ketentraman dan rasa aman
kepada yang bersangkutan.

Cakupan yang terkandung dalam fitrah yaitu bersifat totalitas yaitu apa
yang ada pada alam dan manusia itu sendiri. Fitrah yang terkandung pada
manusia mempunyai struktur yang bersifat konstitusi yang dapat
dikendalikan oleh sistem yang terstuktur seperti halnya ruh dan jasad.
Menurut. Ahmad Yasin Asymuni dalam kitabnya yang berjudul
Tarbiyatul Walad memberikan contoh fitrah dalam hadis Shahih Bukhari
Muslim diriwayatkan Abu Hurairah ra:

T3l e Y Al joc JCal) (had seDNARILY e (R 1 uadd kil
“Fitrah terdapat lima: khitan, mencukur bulu kapok, mencukur kumis,
mencabut kuku dan mencabut ketiak”.*

Dalam pembahasan di atas menyebutkan bahwa khitan merupakan
pucuk pimpinan fitrah, syiar Islam dan ciri spesifik syari’at. Oleh karena
itu, pendidikan menurut beliau adalah suatu proses pensucian diri
sehingga memperoleh ketenangan batin sebagai upaya membina
ketaqwaan kepada Allah SWT dan semakin dekat kepada-Nya. Dengan
bermodalkan fitrah ini menjadi sebuah komponen yang paling mendasar
dan akan berkembang dalam proses sebuah pendidikan.

2. Fase Perkembangan Anak Menurut Ahmad Yasin Asymuni

Perkembangan manusia menjadi sebuah proses kematangan dari awal

penciptakan sampai meninggal, yang dipengaruhi baik dari faktor bawaan

' Ahmad Yasin, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him. 19.
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ataupun lingkungan dimana dia tumbuh kembang. Allah menciptakan
manusia dari sari pati tanah melalui tiga tahap kehidupan, seperti yang
diungkapkan dalam buku Human Development and Learning yaitu
Childhood, maturity, dan adulthood karya Lester D. Crow. Masa
childhood yaitu masa yang diawali ketika manusia masih di dalam
kandungan, masa kelahiran, bayi, masa kanak-kanak sampai usia sekolah.
Masa maturity menjadi masa proses perkembangan seseorang ketika
mengalami masa kematangan pra ia masuk ketika proses kedewasaan.
Pada masa perkembangan ini fungsi dalam perubahan yang terjadi pada
jiwa mereka. Sedangkan masa adulthood merupakan masa kedewasaaan
yang terjadi setelah masa maturity, masa dewasa pertengahan dan masa
dewasa akhir ketika menginjak masa-masa lanjut usia.?

Fase perkembangan ini menjadi penahapan ataupun periodisasi yang
ada di dalam kehidupan manusia dengan ciri-ciri atau perubahan tingkah
laku yang menjadi tanda akan perubahan tersebut. Setiap manusia
memiliki tanda-tanda perkembangan yang memiliki kesamaan. Oleh
karena itu, para ilmuan membaginya dengan macam-macam fase
perkembangan yang saling berkaitan dimana mempermudah pemahaman
dan perkembangan yang terjadi pada anak. VVygotsky berpendapat bahwa
kehidupan manusia mengalami proses yang bergantung pada interaksi
sosialnya, dimana interaksi ini memengaruhi perkembangan kognitifnya.
Skema individu yang terdapat pada interaksi sosial akan terus mengalami
perkembangan berdasarkan pada experience dan komunikasi yang

dialami.®

2 Zulkifli, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 5.
*> Mulianah Khaironi, “Early Childhood Development, (PG PAUD Universitas Hamzanwadi,”
Jurnal Golden Age Hamzanwadi University, Vol. 3 No. 1 (2018): 5.
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Berdasarkan kajian pemikiran dari Ahmad Yasin Asymuni bisa
dipahami bahwa beliau mengungkapkan fase perkembangan anak dalam
kitabnya yang berjudul Tarbiyatul Walad yaitu sebagai berikut:

a. Fase Perkembangan Pranetal

Pendidikan pada masa prenatal dalam istilah pendidikan Islam
dikenal dengan tarbiyah gabl al wiladah atau pendidikan yang
diperoleh sebelum masa kelahiran seorang bayi. Ramayulis
berpendapat bahwa pendidikan prenatal merupakan pendidikan dengan
permulaan sebelum masa kelahiran yang diawali dengan pemilihan
jodoh, perkawinan, serta kehamilan. Fase ini merupakan fase awal
perkembangan yang terjadi pada manusia dimana ovum masih terdapat
pada wanita yang mengandung janin sampai waktu kelahiran seorang
individu. Masa ini menjadi masa yang memiliki peranan penting di
dalam rentang kehidupan penciptaan manusia.*

Pengakuan masa prenatal menurut tokoh psikologi Islam telah
ada sebelum pengakuan dari psikologi barat dimana masa prenatal
tersebut merupakan periodisasi pertama kali yang terdapat pada
perkembangan pada individu. Hal ini dibuktikan dengan dalil got’i
(pasti) yaitu Al Qur’an dan Hadits. Kedua sumber pokok hukum Islam
diatas memiliki peran sebagai ujung tombak adanya psikologi Islam
yang memberi pengetahuan bahwa kehidupan seorang individu
dimulai saat janin berada pada kandungan seorang ibu. Pada masa
prenatal ini bayi di dalam kandungan ini tidak hanya mengalami
perkembangan jasmani (fisik) namun bayi juga mengalami
perkembangan psikologi.

Masa Prenatal yang termuat dalam buku “Mendidik Anak

Sejak dalam Kandungan” karya  Mansur menjelaskan prenatal

* E.B. Hurlock, Developmental Psychology, (New York: Mc. Graw-Hill), him. 38.
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merupakan masa atau aktivitas yang berkaitan dengan seorang calon
suami dan istri yang dilakukan sebelum melahirkan seorang anak yang
terdiri dari perilaku dan perangai dengan tujuan menfilter dan
menentukan jodoh agar terlahir anak yang memiliki kesehatan fisik
serta kesehatan psikis.” Pada proses ini orang tua khususnya ibu
memiliki peranan yang fundamental dalam menentukan anak
kedepannya. Literatur-literatur yang menyebutkan tentang pentingnya
seorang ibu dalam pendidikan anak menyebutkan pendidikan seorang
anak tergantung pada ibu. Sebagai contoh argumen dalam buku “Ilmu
Jiwa Agama” dari seorang tokoh yaitu Dr. Zakiah Drajat mengatakan
bahwa ‘“perbuatan atau sikap yang terjadi pada manusia yang berakal
tidak lain telah tercermin kepribadiannya yang dapat dilihat dari
tumbuh kembang anak sejak ia lahir dari perut ibu, bahkan telah ada
ketika anak berada pada kandungan ibunya. Semua pengalaman yang
dilalui anak ketika di dalam kandungan akan berpengaruh pada
kepribadiannya.® Hal ini menjadi sesuatu yang penting, karena ketika
menginginkan seorang anak yang memiliki akhlak yang baik, maka
ketika anak di dalam kandungan ibu melakukan perangai dan tutur kata
yang baik. pada masa inilah seorang ibu menanamkan karakter-
karakter yang baik dan menjalankan rutinitas yang baik pula.
Pendidikan anak sejak fase perkembangan prenatal dengan
stimulus pendidikan akan memberikan kemanfaatan tidak hanya secara
fisik dan psikis, namun memberikan impact kepada kecerdasan otak
dan akan meningkatkan emosional yang melahirkan positive vibes
yang berada dalam kandungan seorang ibu. Fase perkembangan
prenatal dalam agama Islam dijelaskan dalam firman Allah SWT

> Mansur, Mendidik Anak Sejak dalam Kandungan, (Yogyakarta: Mirta Pustaka, 2006), him.
16.
® Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 109.
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dalam qur’an surat al-Mu’minun (23) ayat 12-14. Dijelaskan bahwa
anak perkembangan anak dimulai dengan beberapa fase: 1). Fase 413U
(sari pati tanah), hingga menjadi dakd (air mani); 2). Fase dakd hingga
menjadi FHA (segumpal darah); 3). Fase EHA| hingga menjadi alak
(segumpal daging); 4). Fase Balas hingga menjadi e (tulang
belulang); 5). Fase sl kemudian dibungkus <1 (daging); 6). Fase
yang terakhir yaitu fase gla (manusia yang sempurna).’
b. Fase Perkembangan Anak usia lahir sampai 2 tahun (0-2 tahun)

Anak usia 0 sampai 2 tahun disebut anak usia dini. Pada fase
ini seorang anak mengalami suatu proses perkembangan dan
pertumbuhan yang fundamental dan mengalami pertumbuhan yang
pesat. Fase ini menjadi fase pertumbuhan yang unik, yaitu masa
mengalami banyak perubahan yaitu masa pertumbuhan baik fisik
maupun akal, perkembangan dan proses pematangan serta
penyempurnaan aspek-aspek yang ada di dalam jasmaniyah serta
ruhaniyah. Optimalisasi anak sejak dini sangat memerlukan pendidikan
sebagai upaya untuk menciptakan kepribadian yang baik. Program
pendidikan yang mumpuni ini akan menentukan terbentuknya
kepribadian anak.?

Usia 0-2 tahun menjadi fase yang disebut “Golden Age”
karena masa ini perhatian terhadap tumbuh kembang anak harus
diperhatikan penuh dan secermat mungkin sehingga tidak
menimbulkan kelainan yang mungkin akan terjadi kepada anak karena
kurangnya perhatian yang cukup terhadap anak. Pemantauan terhadap

anak dilakukan secara teratur serta berkesinambungan.

” Agung Wahyu, Abas Mansur, Imas Kania, Amanah Orang Tua terhadap Perkembangan dan
Pendidikan Anak Prenatal dalam Perspektif Islam, Jurnal Tarbawi, Vol. 08 No. 02, 2023 him. 44.

® Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. Indeks,
2009), him. 6.
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Ahmad Yasin Asymuni mengungkapkan fase perkembangan
anak usia 0-2 tahun sebagai berikut:
1) Kesunnahan Mengucapkan selamat atas kelahiran anak
2) Kesunnahan azan dan igamat pada telinga anak yang baru lahir
3) Kesunnahan mentahnik (menyambut gembira) bayi yang baru
lahir
4) Kesunnahan mencukur rambut bayi
5) Memberi nama yang baik kepada bayi yang baru lahir
6) Melakukan agigah untuk bayi
c. Fase Perkembangan Anak Usia 2-7 tahun

Anak mengalami sebuah perubahan pada usia 2 sampai 7 tahun
atau disebut dengan fase perkembangan kemampuan berfikir
menggunakan logika, namun hanya melihat objek fisiknya saja. Pada
fase ini juga Nabi Muhammad memberi perintah kepada kaum
perempuan untuk menyusui hingga usia 2 tahun. Pada masa ini juga
Rasululloh SAW mengajarkan anak untuk menjalankan ibadah salat
yaitu ketika berusia 7 tahun. Hal ini menjadikan rentan usia 2 sampai 7
tahun disebut masa kanak-kanak.

Dalam pandangan Ahmad Yasin Asymuni dalam Kkitabnya
yang berjudul Tarbiyatul Walad mengatakan bahwa ketika anak
melihat perbuatan buruk yang disebabkan oleh orang tuanya, dididik
dengan pukulan yang keras, orang tua yang bertengkar di depan
anaknya, orang tua melakukan hal keburukan baik disengaja maupun
tidak disengaja, ketika anak dijadikan bahan hinaan dan ketertawaan
karena kurangnya fisik, maka hal tersebut akan berakibat fatal bagi
perkembangan anak di kemudian harinya.’

 Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
35.
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Oleh karena itu Allah memberi perintah dan memberi tanggung
jawab kepada orang tua untuk memberikan arahan dan bimbingan
pendidikan dengan menghiasi anak-anak mereka dengan akhlak yang
luhur. Sehingga pada masa fase ini anak akan mendapatkan perhatian

yang maksimal dari orang tuanya.™

. Fase Perkembangan Anak usia 7 sampai 10 Tahun

Pada fase ini Rasululloh SAW memberi perhatian khusus
kepada anak mengenai salat. Pada masa ini anak belum memahami
makna ibadah salat, anak memiliki sifat pemalas dan mereka santai-
santai dalam menjalankannya. Dalam hadits beliau memerintahkan
untuk memukul anak yang tidak mau menjalankan ibadah kepada
Allah SWT. Namun secara tersirat Rasululloh SAW memiliki maksud
yaitu diberi peringatan yang tegas kepada anak yang tidak melakukan
salat.

. Fase Perkembangan anak usia 10 sampai 15 Tahun

Masa ini merupakan masa pubertas yang terjadi pada anak usia
menginjak remaja. anak-anak akan menjadi anak yang baik ketika dia
mampu membedakan mana yang hak (baik) dan mana yang
batil(buruk). Pada fase perkembangan ini, anak memiliki keaktifan
yang tinggi dimana ia terus berusaha untuk mencari relasi pertemanan
yang banyak. Namun hal itu harus memperhatikan lingkungan sekitar
dan mencari teman duduk yang baik. Hadits riwayat Bukhari Muslim
dalam kitab Tarbiyatul Walad tertuliskan.
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35.

10 Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
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“Perumpamaan teman duduk yang baik dan teman duduk yang buruk
adalah seperti perumpamaan pembawa kasturi dan peniup ubupan.
Maka pembawa misik adakalanya memberimu atau kamu membeli
darinya atau darinya kamu mendapati bau yang sedap. Dan peniup
ubupan adakalanya membakar pakaianmu atau mendapati bau yang
busuk darinya”.**

Berhubungan dengan hal diatas, mencari teman yang baik
menjadi kunci agar terciptanya akhlak yang baik karena Kita akan
mengikuti apa yang dilakukan teman kita. Seseorang yang tidak dapat
mengendalikan pergaulan akan terjerumus kepada hal-hal yang
mudharat, bahkan sampai berbuat dosa kepada Allah SWT. Oleh
karena itu, pergaulan akan menentukan akhlak seorang anak. Menjadi
orang tua juga berkewajiban mengontrol anak pada masa fase pubertas
tersebut.

. Fase Perkembangan anak usia 15 sampai 18 Tahun

Usia 15 sampai usia 18 tahun merupakan usia anak sekolah.
Mereka mempunyai kemampuan membaca, menulis, berhitung bahkan
pola berfikir mereka sudah semakin matang. Fase perkembangan ini
anak disebut dengan istilah amrad atau pemuda. Mereka dipersiapkan
bakal menjadi seorang wakil Allah (khalifah) dimuka bumi ini. Oleh
sebab itu, sudah menjadi kewajiban mereka diajarkan kesadaran akan
tanggung jawab, karena tugas seorang khalifah adalah mengatur yang
terdapat di muka bumi ini, menjaga serta melestarikan, dan mengolah
apa yang ada menjadi sesuatu yang memiliki mafsadah bagi khalayak
umum. Menurut Ahmad Yasin Asymuni, fase ini menjadi fase yang
sangat perlu diperhatikan karena pada usia ini faktor-faktor yang

menyebabkan anak menjadi anak durhaka kepada orang tua sangat

34.

" Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: PonPes Hidayatut Thullab, 1993), him.
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rawan terjadi apabila mereka tidak mendapatkan pola asuh yang
benar."
3. Tujuan Pendidikan Anak Menurut Ahmad Yasin Asymuni

Berdasarkan kajian pemikiran terhadap karya-karya Ahmad Yasin
Asymuni dalam kitabnya dapat dipahami bahwa dalam mencapai tujuan
pendidikan anak yaitu menjadikan anak menjadi insan yang bertagwa dan
menjalin hubungan baik terhadap orang tua. Menurut Ahmad Yasin
Asymuni akhlak anak tergantung pada orang tuanya. Dengan adanya
pendidikan secara universal beliau membuat dasar yang kuat dan metode
yang bijak untuk menjaga generasi muda yang akan datang dari
menyeleweng dan menjaga masyarakat agar tidak sia-sia dan bercerai
berai.*?

Dalam pemikiran Ahmad Yasin Asymuni menjelaskan tentang tujuan
pendidikan anak sebagai berikut:
a. Tujuan Pendidikan Jasmaniyah (ahdaf al-jinsiyyah)

Pendidikan jasmaniyah secara hakiki merupakan bagian
terpenting dalam menjadikan pribadi yang utuh. Menjadi seorang
manusia perlu memperhatikan dan memelihara jasmani agar tetap
memiliki kesehatan. Kesehatan terhadap jasmani seseorang merupakan
hal yang sangat penting. Adanya pendidikan jasmaniyah yaitu
bertujuan untuk memperkuat tubuh agar memperoleh kesehatan.
Dengan menjaga kesehatan seseorang akan maksimal dalam
menjalankan kewajiban beribadah kepada Allah SWT. Dalam hadis
riwayat Hakim dan Baihagi, Nabi Muhammad SAW bersabda:

12 Ahmad Yasin Asymuni, Petunjuk Rasul: Cara Mendidik Anak Sejak Lahir, (Kediri: Pon Pes
Hidayatut Thullab, 2007), him. 70.

3 Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
25.
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“Jadikan lima hal sebagai jarahan sebelum lima hal: hidupmu sebelum

matimu, sehatmu sebelum matimu, nganggurmu sebelum sibukmu,
mudamu sebelum pikunmu, dan kayamu sebelum miskinmu”.*

Dalam hadist diatas kalimat ‘“sehatmu sebelum sakitmu”
merupakan salah satu yang harus dimanfaatkan kesempatannya.
Karena kesehatan menjadi sesuatu yang mahal.

Menurut pandangan Ahmad Yasin Asymuni dalam kitabnya
yang berjudul Tarbiyatul Walad memperhatikan kesehatan jasmani
dalam pembahasan antara lain sebagai berikut:

1) Mentahnik!

Tahnik artinya mengunyah kurma dan menggosok langit-langit
anak dengan kurma tersebut, yaitu dengan cara meletakkan
sebagian kurma yang dikunyah di jari dan memasukkan jari ke
dalam mulut anak tersebut, kemudian menggerakkannya ke arah
kanan dan ke arah Kiri secara lembut, sehingga mulut penuh oleh
kurma yang dikunyah. Jika tidak bisa dengan kurma, maka
kunyahlah segala benda yang rasanya manis, sebagai contoh
anggur dan gula. Hal diatas merupakan sunnah Nabi Muhammad
SAW dan mengikuti jejaknya.

Mentahnik memberikan hikmah yaitu
cofall g Sl g aall) A8 A ) e 45485 Sl 3 a8 Jal g
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" Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993),

him.30.
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Dari pernyataan diatas menurut Ahmad Yasin Asymuni dalam
kitabnya yang berjudul Tarbiyatul Walad memberikan tujuan dan
hikmah dari mentahnik kepada bayi yaitu menguatkan otot-otot
yang terdapat pada mulut dengan lidah serta langit-langit dan
kedua gigi geraham dengan indra perasa, sehingga menjadikan
anak siap untuk memasukkan putting ke dalam mulutnya dan
menghirup air susu dengan kuat sesuai fitrah yang telah Allah
karuniakan. Dalam mentahnik dianjurkan dilakukan oleh orang
yang saleh. Definisi orang yang paling saleh yaitu orang yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan orang
yang sering berbuat amal saleh sehingga mendapat berkahnya, dan
dengan harapan anak akan menjadi anak saleh dan bertakwa.®
2) Mencukur rambut bayi
Umat islam memiliki kesunnahan mencukur bayi yang baru
lahir ketika hari ke tujuh dan menyedekahkan perak seberat
rambut itu kepada orang-orang miskin dan mereka yang berhak
menerimanya. Dalam mencukur apabila tidak sanggup di hari
ketujuh bisa dilakukan di hari ke empat belas setelah kelahiran
anak, dua puluh satu dan seterusnya.
Menurut Ahmad Yasin Asymuni dalam kitab Tarbiyatul Walad

bahwa:

> Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.

16 Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
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Mencukur rambut bayi memiliki hikmah terhadap kesehatan
jasmani yaitu ketika rambut kepala hilang maka rambut itu akan
kuat, membuka pori-pori kepala maka menguatkan indera
penglihatan, penciuman, dan pendengaran.
Makruh meremuk tulang akikah
Ketika dalam menyembelih hewan akikah hal yang perlu
diperhatikan yaitu jangan meremuk sedikitpun tulang hewan
akikah, baik ketika menyembelih ataupun sedang memakannya.
Hal ini  membuktikan bahwa Ahmad Yasin Asymuni
memperhatikan pendidikan jasmani yaitu
O3 g 585 Lihan s o 31 3al) olini T 46Dy O35 GG 103
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Tujaan melakukan hal tersebut yaitu agar anggota badan anak
dilahirkan sehat badan dan kuat tubuhnya. Dengan akikah
bagaikan tebusan bagi anak yang dilahirkan.
Khitan
Khitan berarti memotong kulit pada ujung kemaluan laki-laki.
Khitan merupakan salah satu fitrah dari Allah SWT bagi
makhluknya. Menurut para ulama mengenai hukum Kkhitan
bermacam-macam. Menurut Hasan al Basri, Abu Hanifah dan
sebagian ulama madzhab Hambali mengatakan bahwa khitan
hukumnya sunnah. Mereka berargumen dengan sabda dari
Rasululloh SWT yang artinya “Khitan sunah bagi laki-laki dan

7 Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.

6.

¥ Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.

16.



62

kebesaran bagi wanita”. Ulama yang memiliki pendapat khitan
wajib yaitu Sya’bi, Rabiah, Auzai, Yahya bin Said Al Anshari,
Malik, Syafi’l dan Ahmad. Terlepas dari hukum khitan menurut
ulama yaitu khitan memberikan perhatian terkait kesehatan
jasmani seseorang yaitu
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Dalam pemikiran Ahmad Yasin Asymuni berpendapat ketika

seseorang di khitan akan menjaga kesehatan yang besar dan

menghindarkan dari penyakit, hal ini telah terbukti bahwa

penyakit kanker menyerang banyak orang yang kulupnya sempit.
b. Tujuan Pendidikan Rohani (ahdaf al-ruhaniyyah)

Tujuan pendidikan rohani (ahdaf al-ruhaniyyah) merupakan
seorang hamba yang berusaha untuk memperbaiki, menjaga dan
mengembangkan hubungannya dengan Allah SWT (hablum minalloh)
dengan menyembah dan menunduk kepada Allah, taat serta tunduk
kepada apa yang menjadi aturan Allah SWT.?° Ahmad Yasin Asymuni
dalam Kkitabnya yang berjudul Tarbiyatul Walad memperhatikan
tentang hal yang berkaitan dengan ruhani/ruhaniyyah, sebagai berikut:
1)  Kesunnahan Azan dan igamat pada anak yang baru lahir

Ketika bayi baru lahir kesunnahan yang dilakukan
orang tua itu mengucapkan lafadz azan di telinga sebelah kanan,

dan igamat disebelah kiri. Hal ini dilakukan supaya hal yang

® Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
23.

% Saifudin Zuhri, Tarbiyah Ruhiyah (Pendidikan Ruhani) Bagi Anak Didik dalam Perspektif
Pemikiran Pendidikan Islam, Vol. 2 No 1, 2019, As Sibyan
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didengar anak ketika baru lahir adalah nama Allah SWT dan
sebagai cara untuk mengetuk telinga anak dengan kalimat Allah
yang mengandung keagungan-Nya serta kebesaran-Nya dan
syahadat sebagai jempatan seorang muslim masuk Islam. Azan
dan igamat dilakukan karena mengajarkan syariat Islam kepada
anak ketika dia dilahirkan di bumi, sebagaimana tauhid
dilafadzkan ketika akan meninggal. Hal tersebut tidak dapat
dipungkiri bahwasanya pengaruh azan dan igamat sampai ke hati
seseorang. Hal ini diperkuat dengan pandangan Ahmad Yasin

Asymuni di bawah ini
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Menurut Ahmad Yasin Asymuni beranggapan bahwa dari tujuan
pendekatan rohani dengan dikumandangkan azan dan igamat di
kedua telinga bayi,sebagai upaya dan sarana untuk lebih dekat
penciptanya yaitu Allah SWT, memberikan dakwah agar
menyembah Allah SWT, mendekatkan diri kepada-Nya sebagai
sarana untuk menjauhkan diri dari godaan syaitan yang terkutuk.

2) Mentahnik bayi yang baru lahir

Mentahnik tidak hanya memberikan tujuan pendidikan jasmani
saja, namun juga sebagai tujuan pendidikan rohani, sebagaimana
penjelasannya dalam sebuah hadist yang termuat dalam kitab

Tarbiyatul Walad sebagai berikut

! Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
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“Dalam kedua shahih juga diriwayatkan, bahwa Anas ra

berkata: “Seorang anak Abu Thalhah sakit, lalu Abu Thalhah

keluar. Sepeninggal Abu Thalhah, anak tersebut meninggal

dunia. Ketika Abu Thallah pulang, dia bertanya: “Bagaimana

kabar anak kita?” Umu Sulaim, istrinya menjawab: “Dia paling
tenang sekarang”.

Menurut Ahmad Yasin istilah “tenang” akan diperoleh
ketika seseorang melakukan tahnik kepada bayi yang baru lahir,
dari pernyataan tersebut menggambarkan ketenangan yang akan
diperoleh ketika orang shalih memberikan tahnik kepada
anaknya.

3) Akikah

Akikah menurut bahasa berarti memotong, termasuk (i3 &)
memutuskan hubungan dengan kedua orang tua. Menurut istilah
akikah diartikan sebagai menyembelih kambing atas anak yang
dilahirkan pada hari ketujuh dari kelahirannya. Dalam
melakukan akikah terdapat tiga pendapat yaitu yang pertama
sunnah ulama yang berpendapat tersebut yaitu Imam Malik,
ulama Madinah, Imam Syafi’l dan para santrinya, Imam Ahmad,
Ishag, Abu Tsaur, dan lain sebagainya. Mereka beralasan bahwa
seandainya akikah merupakan hal yang wajib, maka hal tersebut

masuk kedalam syari’at Islam, sebab akikah menjadi sesuatu

?2 Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
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yang dibutuhkan diperlukan banyak orang, maka sebab itu
akikah menjadi sunnah.

Yang kedua akikah berhukum wajib dan fardhu. Ulama
yang berpandapat hal tersebut yaitu Hasan Basri, Laits bin Sa’d
dan lainnya. Menurut pendapat ulama diatas, anak belum bisa
memberikan syafa’at untuk orang tuanya sampai dia diakikahi,
oleh karena itu hukum akikah menjadi wajib. Yang Kketiga,
akikah tidak diperintahkan, ulama yang berpendapat demikian
yaitu Madzhab Hanafi. Menurut Ahmad Yasin Asymuni dengan
adanya akikah sebagai upaya untuk mendekatkan anak kepada
Allah pada detik pertama dari kehidupannya. Seperti dalam
pandangan Ahmad Yasin Asymuni

A0 g8 (ot 4B V51 8 4 ) 3305l ek 05 L8
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Dari pernyatan di atas maka tujuan pendidikan ruhani
pada akikah menjadikan anak semakin dengan Allah dan sudah
diperkenalkan dengan Allah sedini mungkin.

4) Khitan

Khitan memiliki tujuan pendidikan rohani. Dalam
pandangan Ahmad Yasin Asymuni mendefinisikan tujuan
pendidikan khitan sebagai berikut

ale a5 gl e bl g 5 (3 adial) U e 4
24 CM‘
“Khitan  termasuk penyempurna  keislaman seseoranng

sebagaimana diperintahkan Allah SWT lewat Nabi Ibrahim as”.

» Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993),
him.13.

** Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
23.
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Ahmad  Yasin  menjabarkan  khitan  sebagai
penyempurna keislaman, apabila seorang laki-laki belum
dikhitan maka tidak diterima thaharahnya karena anak tersebut
belum bersih sempurna.

Keislaman menurut beliau mengajarkan tauhid dan
iman kepada hati, keislaman tersebut yang mengajarkan fitrah
kepada badan.

ARAT £ 525 coyal 5 JEEYI5 el s 3ialy 5108 &
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“Khitan adalah realisasi penghambaan kepada Allah,
bukti menunaikan perintah-Nya dan tunduk kepada hukum serta
kekuasaan-Nya”.

Menurutnya menjadi seorang hamba sudah sepantasnya
menunaikan perintah dari Allah SWT dengan ikhlas dan
menjalani dengan sepenuh hati serta hanya mengharapkan ridho
Allah SWT. Ketika seorang hamba tunduk dan patuh kepada-
Nya, Allahtelah menjanjikan pahala dan memberikan kemudahan

dalam berbagai aspek kehidupan.

. Tujuan Pendidikan Akal (ahdaf al-agliyah)

Pada hakekatnya tujuan pendidikan akal vyaitu
menumbuhkan akal sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh
manusia sebagai sarana untuk beribadah kepada Allah. Didalam
konsep sebuah pendidikan, akal dan intelektual yang ada harus
terus dikembangkan, mendidik akal melalui sebuah sistem yang

terstruktur dan mengembangkan hal tersebut ke arah yang lebih

24,

% Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
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baik sehingga terciptanya insan manusia yang memiliki
kecerdasan, kepintaran serta jiwa yang kreatif.?°

Di dalam kitab Tarbiyatul Walad Ahmad Yasin

Asymuni memaparkan tentang tujuan pendidikan akal, di
antaranya:
1) Akikah

Dalam pembahasan mengenai akikah, Ahmad Yasin
Asymuni  didalam  kitabnya mencantumkan  waktu
diperbolehnya berakikah sesuai dengan kemampuan orang
tua dari bayi yang baru dilahirkan. Beliau mengambil dalil
dalam al-qur’an surat al baqarah (2) ayat 185, yang berbunyi

Sl a8 % 4 Y5 ol 2
“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak
menghendaki kesukaran bagi kalian”. (Q.S. Al Bagarah (2)
: 185)%

Dari ayat diatas Ahmad Yasin menyimpulkan terkait
waktu akikah, jika seorang ayah mampu melakukan
penyembelihan hewan akikah pada hari ketujuh setelah
kelahiran anak, maka hak itu lebih utama, sebab Nabi
berbuat demikian. Namun ketika seorang ayah tidak mampu
pada hari ketujuh, maka boleh melakukan pada hari
manapun, sebagaimana dikatakan oleh Imam Malik. Hal
yang terpenting dari akikah yaitu adalah wujud beribadah
kepada Allah tanpa memberatkan umat manusia.

% Kementerian Agama RI, Pendidikan, Pengembangan Karakter, dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia, (Jakarta: Aku Bisa, 2012), him. 83.

7 Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993),
him.22.
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2) Khitan

Dalam perspektif Ahmad Yasin berpendapat sebagai
berikut

28558 N L5 B g o i (e Ll S 43

“Khitan membedakan muslim dengan pemeluk agama

lain”

Khitan menurut mayoritas ulama dihukumi wajib
karena ketika anak mencapai hampir usia baligh, dia akan
berstatus mukalaf. Ketika anak mencapai usia mukallaf,
anak diwajibkan untuk menjalankan syari’at Islam dan
perintah Allah SWT. Dilakukannya khitan dengan tujuan
untuk menjalankan ibadah kepada Allah. Dalam pendapat
Ahmad Yasin dengan dilakukannya khitan maka perbuatan
tersebut yang membedakan antara umat Islam dengan agama
lain.

d.  Tujuan Pendidikan Sosial

Ahli sosiologi mendefinisikan bahwa manusia yaitu
makhluk yang dikenal dengan prinsipnya yang homososius,
yang berarti makhluk yang memiliki watak dan memiliki
insting (gazirah) dalam menjalani hidup bermasyarakat.
Manusia dikenal sebagai makhluk sosial (membutuhkan pola
interaksi dengan yang lain), sehingga manusia harus memiliki
sikap tanggung jawab terhadap sosial di lingkungannya yang
memiliki feedback untuk orang lain dan memiliki relasi

terhadap sesamanya.”

28 Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
24.
2% Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam | (Cet. I11; Bandung: Pustaka Setia, 2005), him. 88.
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Menjadi manusia harus melakukan pemindahan dan
penyaluran (transformasi dan transmisi) terhadap apa yang
menjadi kebudayaan yang telah ada di masyarakat sehingga di
dalam masyarakat tidak memunculkan sikap apatis dan
generasi dimasa yang akan datang akan menjadi generasi
penerus yang bermoral berintelektual dan akan mengikuti
perkembangan zaman yang ada.

Dalam kitabnya beliau mendefinisakan tujuan
pendidikan sosial yang termuat dalam sebuah hadist sebagai
berikut

G3aia " el g 83all adde Al o303 5 3500500 55,3
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“Orang-orang yang welas asih disayang oleh Ar Rahman.
Welas asih kepada orang yang ada di bumi, maka yang di
langit merahmati kalian™

Dalam kutipan diatas menyatakan bahwa ketika
seseorang menyayangi orang lain atau orang disekitar kita
sebagaimana dia menyayangi diri sendiri maka Allah dan
makhluk yang berada di bumi dan langit akan “welas asih”
atau  menyayangi  kita. Ketika seseorang membina
hubungannya dengan makhluk lain maka Allah SWT akan
membalasnya sesuai apa Yyang dia lakukan terhadap
saudaranya.

Sebagai madrasah pertama bagi anak-anaknya, orang
tua mempunyai kewajiban dan tanggung jawab untuk

menunaikan ajaran agama Islam, menunaikan apa yang ada

*® Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
37.
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pada isinya dan petunjuknya jika orang tua menginginkan anak

mereka hidup dengan mulia, berjalan sesuai dengan syari’at

Islam dan bertingkah laku yang luhur terhadap masyarakat.®*
Dalam perspektif Ahmad Yasin Asymuni dalam Kitab

Tarbiyatul Walad sebagai berikut:

1) Kesunahan mengucapkan selamat atas kelahiran anak

Bagi seorang muslim, mengucapkan selamat kepada
saudaranya sesama muslim dengan segera ketika dikarunia
anak baru merupakan kesunnahan. Didalam perspektifnya
sebagai berikut

AR Y iy el Sl GRS ¢ peal DU 4385 SIS
% AL sl Ey 415 A

“Hal itu memperkuat tali persaudaraan, hubungan

antar sesama dan menyebabkan sayap cinta dan

sayang antara keluarga besar muslim”.

Dalam agama islam ketika sesama muslim
mengucapkan selamat kepada saudaranya, akan terjalin tali
persaudaran atau silaturahmi. Silaturahmi sendiri menjadi
salah satu amalan yang dicintai oleh Allah SWT. Dengan
bersilaturahmi menjadi jembatan seseorang berumur
panjang. Dengan adanya ucapan tersebut, akan
memunculkan kegembiraan karena kelahiran anak

memberikan pelajaran hidup kepada umat Islam lainnya.

1 Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993). HIm.
37.x

* Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
2.
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2) Makruh meremuk tulang akikah
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“Pertama, menampakkan kehormatan bagi makanan
atau pemberian hadiah kepada orang-orang miskin dan
tetangga. Yaitu ketika menyuguhkan potongan-potongan
yang besar dan sempurna tanpa meremuk sebagian tulang
dan tidak mengurangi anggota badan akikah. Tindakan ini
lebih mengena dan lebih memuaskan hati orang-orang
yang disuguhi akikah”.

Menurut Ahmad  Yasin  berpendapat bahwa
memperhatikan orang lain dalam masalah memberi
suguhan makanan merupakan suatu kehormatan. Hal ini
mendapatkan perhatian yang besar dalam islam. Ketika
suatu rumah didatangi oleh tamu, maka jadikanlah tamu
sebagai raja. Oleh karena itu, memberikan suguhan yang
sempurna kepada orang lain akan mendapatkan pahala
yang besar dan memberikan kebahagian kepada orang lain.
Suatu kegembiraan menjadi Syiar agama Islam dan
mengandung syari’at di dalamnya. Dalam Tarbiyatul
Walad juga memberikan ikatan kasih sayang yang

diciptakan, sebagai berikut:
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“Menguatkan hubungan kasih dan sayang antara anak
dalam masyarakat, sebab mereka berkumpulkan untuk
menyantap suguhan makanan karena gembira atas
hadirnya generasi baru”.
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“Menguatkan ~ hubungan antar sesama anggota
masyarakat dengan hal yang baru, sehingga sendi-sendi
keadilan dalam masyarakat terbangun sejak dini dan
menyirnakan tanda-tanda kemiskinan dan krisis ekonomi”.
Dengan tidak meremuk tulang akikah mengajarkan
keadilan kepada seorang muslim bahkan sejak dini, karena
ketika seseorang melakukan hal tersebut orang lain akan
mendapatkan bagian yang besar dan menyenangkan hati
orang yang diberinya. Ketika orang lain mendapatkan
bagian tersebut dapat memenuhi kebutuhan pangannya

maka kemiskinan dan krisis ekonomi dapat teratasi.

B. Analisis Konsep Pendidikan Keluarga Menurut Ahmad Yasin Asymuni
1. Hakikat Pendidikan Keluarga

Pendidikan yang diberikan di dalam keluarga menjadi sesuatu yang
utama dan pertama yang harus diperoleh oleh seorang anak. menjadi

orang tua menjadi kewajibannya tidak hanya memenuhi lahiriahnya saja,

3 Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
17.

% Ahmad Yasn Asymuni, Petunjuk Rasul: Cara Mendidik Anak Sejak Lahir, (Kediri, Pon Pes
Hidayatut Thullab, 2007), him. 33.
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namun nilai-nilai yang berkaitan dengan agama sedari dini, karena
tombak kesuksesan seorang anak di masa depan berada pada masa ketika
pendidikan di tangan orang tuanya. Menjadi orang tua yang baik akan
dicontoh oleh anak-anak mereka ketika berada dirumah. Apa hal yang
dilakukan oleh orang tuanya, gerak gerik ketika mereka sedang
beraktivitas akan di tiru oleh anaknya. Oleh karena itu, peran keluarga
sangatlah besar ~ dan berjasa bagi anak-anaknya. Keluarga sangat
memengaruhi dalam pola perkembangan yang terjadi pada anaknya,
karena keluarga yang mengajarkan norma serta nilai yang ada. Hal
tersebut diungkapkan oleh Ahmad Yasin Asymuni di dalam Kkitab
Tarbiyatul Walad, sebagai berikut:
aia 3 A 35 sl 3 (8 B U8 5l A A ) 4l a5
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Dari kutipan diatas, agama Islam memerintahkan setiap orang
memiliki sikap tanggung jawab untuk memberi arahan dan pendidikan,
khususnya orang tua, baik ayah maupun ibu, agar menghiasi anak
dengan akhlakul karimah, anak didik mereka memperlakukan mereka
dengan kasih sayang, sehingga anak akan mengalami pertumbuhan dan
menjadi orang normal, terdidik untuk menjadi orang yang pemberani
dan mandiri. Oleh karena itu, anak-anak akan meresa mendapatkan
perhatian dari keluarganya khususnya orang tua, merasa menjadi

seseorang yang penting, dan merasa terhormat dihadapan orang tuanya.

** Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
35.
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Materi Pendidikan Anak Menurut Ahmad Yasin Asymuni

Menjadi seorang pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar
ketika mereka merasa terbebani, tidak dapat mengetahui penyebab
seorang anak mengalami kerusakan pada moralnya, ketika mereka tahu
anaknya menyimpang tidak membenarkan kepada jalan yang lurus, anak-
anak menjadi anggota kelompok masyarakat yang sia-sia, dan akan
mendapatkan  perlakuan yang buruk di mata masyarakat di
lingkungannya. Oleh sebab itu, sebagai pendidik harus mengetahui materi
apa yang diberikan kepada anak-anaknya. materi pendidikan yaitu apa
yang ada di didalam sistem pendidikan yang bersifat menyeluruh dan
menjadi sesuatu yang penting di dalam sebuah pendidikan. Maka dapat
diartikan bahwa apa yang diajarkan dan diberikan yang memiliki tujuan
yang terstruktur dan memiliki tujan yang terarah merupakan sebuah
materi pendidikan.*

Ahmad Yasin Asymuni mengemas pendidikan yang akan diberikan
kepada anak didik dengan materi pengajaran yang islami. Di bawah ini
penjelasan tentang materi pendidikan menurut perspektif Ahmad Yasin
Asymuni sebagai berikut:

a.  Akidah Islam
Akidah merupakan hal utama yang wajib ditanamkan oleh
orang tua ketika memiliki seorang anak. Tujuannya adalah
menciptakan karakter atau tingkah laku yang didalamnya memiliki
kepribadian islam. Akidah menjadi pedoman dalam berpikir serta
bersikap di dalam menjalani kehidupan di dunia. Dalam
memperkenalkan tauhid kepada Allah sejak dini melalui adzan dan

igamat, sebagai berikut:

% Akrim, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: Bildung, 2020), him. 53.
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“Barang siapa dikaruniai anak, lalu adzan pada telinganya yang

kanan dan komat pada telinganya yang kiri, maka umu sibyan tidak
berbahaya bagi anak itu”.%

Makna umu sibyan pada kutipan diatas adalah angin yang
menimpa anak dan terkadang membahayakan atau umu sibyan
adalah jin yang menurut khalayak disebut garinah. Adzan dan
igamat menurut Ibnu Qayim Al Jauziyah mengandung sebuah
rahasia yaitu hal yang akan didengar pertama kali oleh seorang anak
adalah kalimat panggilan shalat yang mengandung nilai kebesaran
serta keagungan Allah SWT, syahadat yang menjadi jembatan
untuk masuk ke dalam agama Islam.

b.  Ibadah

Ibadah menurut Ibnu Taimiyah yaitu segala yang dicintai oleh
Allah dan diridhoi oleh Allah yang berupa gauliyyah dan fi’liyyah.
Menurut Ibnu Taimiyah dalam melakukan ibadah didasarkan atas
syara’ dan ittiba’, tidak berasal dari hawa’ dan ibtida’.*®
Sebagian orang menganggap sebuah ibadah merupakan suatu

rutinitas yang dilakukan dan menjadi kewajiban saja, seperti halnya
shalat dan puasa, selain hal tersebut terdapat ibadah lain yang

dianggap sebelah mata dan dianggap sepele.”® Namun hakikatnya

%" Ahmad Yasin Asymuni, Petunjuk Rasul: Cara Mendidik Anak Sejak lahir, (Kediri, Pon Pes
Hidayatut Thullab, 2007), him. 8.

% Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
3.

% Syahril, Said Agil Husain AL Munawar, & Alwizar, Pendidikan Ibadah dalam Perspektif Al
Qur’an, Jurnal An-Nur, Vol. 11, Nomor 1, 2022. him. 53.

% Nasuha, Muh Fadli Fajrin, and Muhammad Arsyam, “Ibadah sebagai aspek Ritual Ummat
Islam,” Pendidikan Islam 2, no. 1 (2021): 1-9,
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ibadah menjadi kebutuhan yang harus melekat pada pribadi
individu dan dipertanggungjawabkan oleh diri sendiri.

Ibadah menjadi penghubung antara seorang hamba dengan
Tuhannya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepadanya dan
berlomba-lomba untuk mendapatkan pahala sebagai bekal
kehidupan di akhirat. Ibadah memiliki tujuan pokok yaitu
menghadapkan diri seorang hamba kepada Tuhannya dan
mengfokuskan niat kepada-Nya, sehingga memperoleh derajat
kemulian dan derajat tinggi di hadapan Allah. Di sisi lain tujuan
tambahannya adalah terciptanya kemaslahatan manusia dan
terealisasinya usaha yang maksimal.

Thabarani dan Hakim dalam kitab Tarbiyatul Walad
meriwayatkan, bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:

Gandias £ ) ezt ol el AT 58 K8 0 ol e K
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“Segala sesuatu yang tidak termasuk dzikir, maka adalah tidak
berguna atau permainan atau kelupaan, kecuali empat hal:
berjalannya lelaki antara dua lebar, mengajari kudanya, bersenda
guraunya dengan keluarganya dan belajarnya renang”.**

Dari pernyataan diatas, maka ibadah adalah sesuatu yang
bernilai ibadah dan mendapatkan pahala. Dalam menjalankan
kehidupan ini menurut Ahmad Yasin Asymuni mengatakan dalam
beribadah umat Islam hendaknya sesuai dengan arahan-arahan-Nya,
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, sehingga memberikan

kemaslahatan yang baik dan menciptakan generasi yang mumpuni.

* Ahmad Yasin Asymuni, Petunjuk Rasul: Mendidik Anak Sejak Lahir, (Kediri: Pon Pes
Hidayatut Thullab, 2007), him. 57.
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Kasih sayang

Islam mengajarkan umat manusia untuk memiliki sikap
mencintai dengan sesamanya, menebarkan kasih sayang kepada
orang lain. Ketika seseorang tidak saling mencintai, dampaknya
akan berakibat fatal, suatu individu ataupun kelompok akan pecah
belah dan hubungan hablum minannas tidak akan berjalan dengan
baik. Islam dikenal sebagai agama yang memperhatikan mengenai
pendidikan yang harus diterapkan kepada anak, apalagi tentang sifat
saling mengasihi satu sama lain, sebagaimana Ahmad Yasin
Asymuni dalam kitabnya mengatakan
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“menguatkan kasih dan sayang antara anak dalam masyarakat,
sebab mereka berkumpulah untuk menyantap suguhan makanan
karena gembira karena hadirnya generasi baru 1
Dari pendapat Ahmad Yasin tersebut menjelaskan bahwa
memberikan kasih sayang itu dapat dilakukan dengan hal apapun,
sebagai contoh dalam memberikan sebuah suguhan makanan
kepada orang lain. Seseorang yang mendapatkan jamuan yang baik
akan merasa senang, sehingga timbul kasih sayang sesama makhluk
hidup.
Pergaulan yang baik
Pergaulan merupakan interaksi yang dilakukan oleh seseorang
dalam menjalani aktivitas dengan lingkungan sekitar. Lingkungan
merupakan hal yang sangat penting diperhatikan karena ketika

tempat ynag kita pilih merupakan tempat berkumpul yang buruk,

17.

*> Ahmad Yasin Asymuni, Tarbiyatul Walad, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab, 1993), him.
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lingkungan yang rusak, lemah akhlak dan banyaknya membuang
waktu dengan sia-sia, maka hal tersebut akan merusak masa depan
anak dan anak akan mengalamu degradasi moral. Dengan pergaulan
tersebut anak-anak akan mudah terpengaruh oleh lingkungan dan
teman-temannya yang buruk dan suka berbuat dosa, dan mereka
akan memiliki adat kebiasaan yang buruk. Islam sangat
memperhatikan terkait pergaulan anak-anak terlebih lagi orang tua
harus mengawasi anak-anaknya dalam bergaul. Dalam Hadits
riwayat Bukhari Muslim dalam kitab Tarbiyatul Walad, Nabi
Muhammad SAW bersabda:
Qalad ¢ S il 5 cetiaal) Jala i ¢ 5001 el 5 Allall ualal) i
Al Tng ) Ada 0553 (Al cp 53T (Sl cof) el O L) ol
Ania T ) Ae 0 il 3 AS G sl & G
“Perumpamaan teman duduk yang baik dan teman duduk yang
buruk adalah seperti perumpamaan pembawa kasturi dan peniup
ubupan. Maka pembawa misik adakalanya memberimu atau kamu
membeli darinya atau darinya kamu mendapati bau yang sedap.
Dan peniup ubupan adakalanya membakar pakaianmu atau
mendapati bau yang bususk darinya”.

Dalam perspektif Ahmad Yasin Islam mengajarkan kepada
orang tua untuk memperhatikan pergaulan anaknya, membimbing
mereka agar dapat memilah dan memilih teman pergaulan yang
baik dengan tujuan anak mereka memiliki akhlak yang baik juga,
etika yang luhur, moralitas yang tinggi dan memberikan kebiasaan-
kebiasan yang baik untuk anak-anak mereka.

Adil
Adil merupakan perilaku dapat menempatkan sesautu pada

tempatnya, seimbang, dan tidak berat sebelah. Sebagai seorang
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pendidik, menanamkan sifat adil kepada anak merupakan kewajiban
karena sikap adil merupakan sikap mahmudah dan menjadi kunci
dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Ketika seorang anak
dari kecil sudah dibiasakan dengan sifat adil, maka ketika dewasa
mereka akan menjadi seseorang yang memiliki sifat tanggung
jawab. Sebagaimana Allah meminta kepada hambanya untuk
memiliki sifat adil. Dalam firman Allah SWT dalam qur’an surat.
an-Nahl ayat 90, Allah berfirman:
st A (53 ) 5 T Jially el il ¢

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kalian) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat.....(0Q.S. An- Nahl: 90)*®

Allah berfirman diatas bahwa Dia memberi perintah dengan
tegas kepada hambanya untuk dapat berlaku adil dalam segala hal,
yakni pertengahan dan seimbang dan Allah meminta hamba-hamba-
Nya untuk berbuat kebajikan. Sufyan Ibnu Uyaynah mengatakan di
dalam Tafsir Ibnu Katsir bahwa adil merupakan sikap pertengahan
antara lahir dan juga batin bagi setiap orang yang mengamalkan
suatu amal karena Allah SWT (ikhlas dan ridha kepada Allah
SWT).

f. Berbakti kepada orang tua

Menjadi seorang anak menjadi kewajibannya untuk berbakti
kepada kedua orang tua. Seorang anak tidak akan mampu menaksir
hak-hak orang tuanya karena apa yang telah mereka lakukan tidak
dapat dibalas. Ibu dengan perannya yang sangat besar, sehingga
Allah menjadikan surga di bawah kaki telapak kaki ibu dan Allah
mengangkat derajatnya tiga kali lipat, dan ayah yang bekerja keras,

banting tulang, berusaha dengan usahanya. Oleh karena itu, sudah

* Ahmad Yasin Asymuni, Petunjuk Rasul: Mendidik Anak Sejak Lahir, (Kediri, Pon Pes
Hidayatut Thullab, 2007), him. 67.
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menjadi kewajiban seorang anak berbuat ma’ruf kepada kedua
orang tuanya. Memberi khabar kepadaku Abu Al Falah Hilal bin
Muhammad Al Haffar di Baghdad bercerita kepadaku Al Husain
bin Yahya bin Iyasy Al Qatthoan bercerita kepadaku Abu Al Asy’as
bercerita kepadaku Hazm bin Abi Hazm bercerita kepadaku
Maimun bin Sayyah dari Anas bin Malik berkata: Rasululloh SAW
bersabda:

Aas ) Jooil s 415 508 485 ) 83 5350 30 o8 0% O LAl G
“Barang siapa senang Allah memanjangkan umurnya dan
menambah rezekinya maka berbuatlah baik kepada kedua orang
tuanya dan sambunglah sanaknya (saudaranya)”.**

Menurut Ahmad Yasin Asymuni dalam kitab Birrul Walidain
berpendapat bahwa Allah akan memanjangkan umur dan
memberikan rezeki kepada umatnya yang berbuat amar ma’ruf nahi
mungkar kepada kedua orang tuanya serta umat yang mau
menyambung silaturahmi kepada saudara dari kedua orang tuanya.
Oleh karena itu, beliau sangat memperhatikan akhlak seorang anak
kepada kedua orang tuanya, jangan sampai membuat hati mereka
berdua terluka karena ketika Allah murka maka keburukan-
keburukan akan terjadi kepada anak yang durhaka kepada kedua
orang tuanya.

C. Relevansi Konsep Pendidikan Anak karya Ahmad Yasin Asymuni
dengan Pendidikan Agama Islam saat ini

Pendidikan yaitu upaya yang sangat penting untuk menjadikan anak

menjadi seseorang yang memiliki akhlak yang baik. Pendidikan menjadi

urgensi yang sangat besar karena melalui sebuah pendidikan, pendidikan

secara individu digunakan untuk membentuk serta membina masyarakat ynag

* Ahmad Yasin Asymuni, Berbakti Kepada Orang Tua, (Kediri: Pon Pes Hidayatut Thullab,
2006), him. 25.
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ideal melalui sebuah pendidikan. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 menjelaskan Pendidikan
Nasional memiliki fungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa,
memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratif serta bertanggung jawab.

Dalam Undang-Undang diatas memiliki makna tersirat bahwa dalam
sebuah tujuan pendidikan memiliki tujuan mengarahkan peserta didik kepada
empat aspek Dalam membentuk kepribadian. Empat aspek yang dimaksud
tersebut yaitu aspek religius, aspek moral, aspek intelektual, dan aspek
kebangsaan. Keempat aspek tersebut sebagai dasar membentuk manusia yang
paripurna dan menjadi insan yang utuh.

Dalam segi keterkaitan antara Pendidikan Anak dengan Pendidikan
Agama Islam memiliki kesignifikansian yang mumpuni. Hal ini karena kedua
komponen tersebut menjadi bagian yang integral dalam mencapai tujuan
didalam pendidikan Nasional. Pendidikan agama Islam memiliki visi yaitu
menjadi sumber nilai-nilai dan menjadi pedoman dalam mengembangkan dan
menyelenggarakan apa yang menjadi program dalam pendidikan sebagai
upaya untuk menjadikan peserta didik memiliki Sumber Daya Manusia
(SDM) yang memiliki kualitas, kepribadian yang luhur, serta memiliki
keimanan dan ketakwaan yang tinggi kepada Allah SWT.

Nabi Muhammad SAW bersabda dalam sebuah hadits yaitu tidak ada
seorang anak yang lahir ke dunia ini kecuali ia dilahirkan dalam keadaan
fitrah, orang tua anaklah ynag menjadikan ia beragama Yahudi, Nasrani, dan
Majusi (HR. Bukhari). Dalam hadits diatas menunjukkan peranan orang
tualah yang paling besar dalam menjadikan keluarga menjadi pendidikan

pertama dan paling penting dalam perkembangan serta pertumbuhan anak.
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fitrah keimanan anak terletak pada pendidikan yang diberikan orang tua ketika

berada dipangkuan keduanya. Apa yang menjadi perlakuan orang tua akan

sangat berpengaruh terhadap anaknya, terlebih lagi terkait kepribadiannya.
Relevansi Pendidikan Anak menurut Ahmad Yasin Asymuni dengan

Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut

diantaranya sebagai berikut:

1. Aspek Tujuan Pendidikan Anak

Tujuan dalam sebuah pendidikan agama islam adalah menciptakan
akhlak al-karimah, dimana tujuan tersebut sebagai upaya untuk mencapai
kehidupan dunia dan akhirat. Tujuan pendidikan anak menurut Ahmad
Yasin Asymuni pada kitabnya yang berjudul Tarbiyatul Walad bahwa
anak tergantung pada kedua orang tuanya. Dengan metode dan
pendidikan yang bernar anak akan menjadi insan yang bertagwa dan
beriman kepada Allah SWT dan akan menjadi generasi yang berilmu dan
memiliki karakter yang baik. Ketika seseorang menuntut ilmu dnan
mendalami ilmu pengetahuan tersebut, sama halnya sebagai upaya untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Dalam aspek tujuan Pendidikan anak, menurut peneliti, yang terdapat
pada perspektif Ahmad Yasin Asymuni mengenai tujaun pendidikan anak
ini memiliki tujuan yang sama dengan pendidikan agama islam saat ini
yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menjadikan akhlak al-
karimah anak, sehingga mereka terhindar dari bejatnya moral karena
perkembangan zaman. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan
anak perspektif Ahmad Yasin Asymuni dengan pendidikan agama islam
saat ini memiliki relevansi.

2. Aspek materi pendidikan anak

Materi yang diberikan kepada anak ataupun peserta didik haruslah

sesuai dengan tingkatan usia mereka. Dalam memberikan materi tersebut

tentulah harus mampu menciptakan akhlak yang luhur bagi yang akan
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menerimanya. Hal tersebut dilakukan sebagai cara untuk mencapai
sebuah tujuan yang telah direncanakan. Kemampuan seorang anak dalam
berfikir memiliki perbedaan pada setiap individu sehingga ketika akan
mentransformasi  sebuah pendidikan tentulah melihat fase-fase
perkembangan yang terjadi pada anak.

Di dalam Perspektif Ahmad Yasin Asymuni dalam kitabnya
Tarbiyatul Walad terdapat materi-materi yang harus ditanamkan kepada
anak sejak usia dini. materi yang pertama kali diajarkan kepada anak
adalah tentang ketauhidan. Ketika dalam diri seorang anak telah ada
keimanan kepada Allah mereka akan menjadi seseorang yang memiliki
sikap religius dan akan menjalankan perintah-Nya serta menjauhi
larangan-Nya. Materi yang tidak kalah penting yaitu materi tentang
pendidikan akhlak. Materi tersebut menjadi hal yang ditanamkan pada
kehidupan sehari-hari. Materi tersebut memiliki relevansi dengan
pendidikan agama islam. Ahmad Yasin menjadikan Rasululloh SAW
sebagai uswatun khasanah sehingga hal tersebut memiliki relevansi
dengan pendidikan agama islam khususnya pada pembelajaran
pendidikan akidah akhlak pada setiap jenjang Pendidikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
konsep pendidikan anak perspektif Ahmad Yasin Asymuni mencakup
berbagai pembahasan yaitu, hakikat pendidikan, fase perkembangan anak,
tujuan pendidikan anak, hakikat pendidikan keluarga, materi pendidikan anak,
serta relevansinya dengan pendidikan agama Islam saat ini.

Ahmad Yasin Asymuni memandang makna pendidikan anak adalah
sesuatu yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Dalam pendidikan anak
peran keluarga, khususnya orang tua sangat besar sehingga keberhasilan
seorang anak baik secara moral maupun intelektual sangat bergantung pada
bagaimana didikan dari kedua orang tuanya. Perkembangan anak melalui
berbagai fase. Oleh sebab itu, mereka harus mendapatkan bimbingan serta
arahan yang baik dan sesuai dengan syari’at agama islam. Adanya pendidikan
yang diberikan kepada anak bertujuan supaya mereka menjadi insan yang
bertagwa kepada Allah SWT dan menjalin hubungan yang baik dengan orang
tuanya. Orang tua sebagai pendidik pertama menjadi urgent dalam
menjadikan mereka manusia yang berakhlakul karimah sehingga materi
pendidikan seperti akidah Islam harus dikenalkan sejak di fase prenatal, nilai
ibadah kepada Allah SWT, serta mereka dapat membedakan mana yang hak
dan mana yang batil. Adapun konsep pendidikan menurut Ahmad Yasin
Asymuni memiliki relevansi dengan pendidikan agama Islam saai ini dilihat
dari berbagai aspek pendidikan islam.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang disampaikan penulis di atas, maka

terdpat beberapa daran yang dikemukakan sebagai berikut:
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1. Bagi Pendidik
Dari penelitian yang telah dipaparkan diatas mengenai konsep
pendidikan anak perspektif Ahmad Yasin Asymuni, penulis
menyarankan menjadi seorang pendidik sudah sebaiknya memberi
arahan serta bimbingan kepada anak, supaya mereka menjadi generasi
yang memiliki akhlak yang luhur dan tidak durhaka kepada orang
tuanya. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Ahmad Yasin
Asymuni dalam kitabnya yang berjudul Tarbiyatul Walad, tentang
bagaimana memberikan arahan kepada anak dengan memperhatikan
fase-fase perkembangannya.
2. Bagi Masyarakat Umum
Bagi Masyarakat umum, diharapkan dapat menjadikan
lingkungan yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
sebagai contoh lingkungan pergaulan, karena lingkungan akan
memberikan impact yang besar terhadap akhlak seorang anak.
lingkungan yang baik akan mendekatkan anak kepada Allah,
sedangkan lingkungan yang buruk akan membawa pada lingkungan
yang buruk, moral yang berjat, dan jauh kepada Allah SWT.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Pembahasan yang berjudul “Konsep Pendidikan Anak
Perspektif Ahmad Yasin Asymuni 1963-2021” ini jauh dari kata
sempurna, karena kurangnya referensi yang digunakan, sumber
referensi yang masih dari kata lengkap, teknik dan analisis yang
dimiliki oleh penulis. Oleh karena itu, penulis berharap aka ada

penulis yang mengkaji penelitian ini dengan lebih sempurna.
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Telepon (0281) 635624 Faksameh (0281) 636553
Www.uinsaizu.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama . Laila Nadzifatus Syarifah

NIM : 2017402183

Semester ;7 (tujub)

Jurusan/Prodi : _Pendidikan Islam/ Pendidikan Agama Islam

Angkatan Tahun : 2020

Judul Skripsi - _Konsep Pendidikan Anak Perspektif Ahmad Yasin
Asymuni 1963-2021

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan setelah
mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu alibum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : 5 Januari 2024

Dosen Pembimbing

Dr. Fahri Hidavat, M.Pd.1
NIP. 19890605 201503 1 003
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Lampiran 4. Surat Keterangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yanl, No. 40A Purwokerto 53126 Telepon (0261) 635624
Faksimill (0281) 638553 www.ulnsalzu.acld

SURAT KETERANGAN
No. B.e.2135/Un. 19/FTIK.JPVPP.05.3/07/2023
Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada

Fakultas Tarblyah dan llmu Keguruan (FTIK) UIN Prof K H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

KONSE] ENDIDIKAN ANAK PERSPEKT
TARBIYATUL WALAD
Sebagaimana disusun oleh:
Nama : Laila Nadzifatus Syarifah
NIM : 2017402183
Semester :68
Jurusan/Prodi : PAI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 28 Juli 2023

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya,




Lampiran 5. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jakan Jendoral A Yani, No. 40A Purwokerto 53128
Telepon (0281) 635624 Fakseml (028 1) 636553 www.uinsaizu.ac.d

SURAT KETERANGAN
No. B-3723/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/1/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa !

Nama : Laila Nadzifatus Syarifah
NIM 1 2017402183
Prodi : PAl

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan
LULUS pada :

HariTanggal : Selasa,2 Januan 2024
Nilai A

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya,




Lampiran 6. Sertifikat BTA PPI

IAIN PURWOKERTO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

M Jend. A Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 63120, Teip:0201.635024, 026250 | www lainpurwokerto.ae.ld

SERTIFIKAT

Nomor: In.17/UPT.MAJ/20038/28/2021
Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah |AIN Purwokerto kepada:

NAMA ¢ LAILA NADZIFATUS SYARIFAH
NIM : 2017402183

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PP1) dengan nllal sebagai berikut:

# Tes Tulis 3 79
# Tartil 2 80
#Imila’ : 77
# Praktek : 80
# Nilal Tahfidz $ 78

Purwokerto, 28 Jul 2021

MENGESAHKAN
SALINAITOTOL S3UA DENGAM ASLINYA
FRVIEYIS0 7 [« R—
NI

SIMA v 1.0 UPT MA'HAD AL-JAMI'AH IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 7. Sertifikat Bahasa Arab
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Lampiran 8. Sertifikat Bahasa Inggris

TAIN PURWOKERTO

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokento, Central Java Indonesia, wwaw.lainpurwokerto.ne.id

EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In,17/UPT.Bhs/PP.009/25515/2021

This is to certify that
Name : LAILA NADZIFATUS SYARIFAH
Date of Birth : KEBUMEN, January 19th, 2002

Has taken English Proficiency Test of IAIN Purwokerto with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerto on January 4th, 2021,
with obtained result as follows:

1. Listening Comprehension 51
2. Structure and Written Expression 52
3. Reading Comprehension 54
Obtained Score 524

The English Proficiency Test was held in IAIN Purwokerto,

Purwokerto, February 2nd, 2021

ValidationCode

SIUB v.1,0 UPT BAHASA IAIN PURWOKERTO - page1/1



Lampiran 9. Sertifikat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF, K.H SATFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alarnat © JE Jend A Yanl No 400 Telp, (92510 635624 Pyw, 121 Purnilgrie S3126

Nomor : B 032 /Un 19K Lob, FTIK/ PRODY) X / 2023
Oiberikan Kepada

LAILA NADZIFATUS SYARIFAH
2017402183

Sebagal bukts yang bersangkutan tetah melaksanakan
Kegiatan Praktik Pengataman Lapangan (PPL) 11 Tahun Akademik 2023/2024
pada tanggal 4 September « 14 Oktober 2023

Purwokerto, 27 Oktober 2023
Labaratarum FTIK
Kepata,

urfugdl, M,Pd.1
B NIP mn;&&mtm




Lampiran 10. Cover Kitab Tarbiyatul Walad
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Laila Nadzifatus Syarifah

2. NIM : 2017402183

3. Tempat/Tgl. Lahir : Kebumen, 19 Januari 2002

4. Alamat : Krajan, RT/RW 01/03, Ds. Roworejo,

Kec. Kebumen, Kab. Kebumen

5. Nama Ayah

: Maksum
GypiNang iu : Shobariyah
B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a.  TK Masyitoh : 2007-2008
b.  SDN Roworejo : 2008-2014
C. MTs N Kebumen 1 : 2014-2017
d. MAN 2 Kebumen : 2017-2020

e. S1 UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto : 2020-2024

2. Pendidikan Non Formal
a.  Pondok Pesantren Al Ikhsan Beji (2020-sekarang)
Purwokerto, 5 Januari 2024

S Ne-

Laila Nadzifatus Syarifah
NIM. 2017402183




